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Skrisi yang berjudul “ Peran Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 
Terhadap Sistem Jual Beli Ijon Dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Di 
desa Blabakan Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun” ini merupakan hasil 
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana 
pelaksanaan jual beli padi dengan sistem ijon di Desa Blabakan Kecamatan 
Mejayan Kabupaten Madiun, bagaimana peran dari gabungan kelompok tani 
terkait  jual beli dengan sistem ijon yang ada di Desa Blabakan Kecamatan 
Mejayan Kabupaten Madiun, dan bagaimana analisis ekonomi Islam terhadap 
jual beli ijon.  
Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
jenis penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
wawancara, informan dalam penelitian ini yaitu Perangkat Desa, Pengurus 
Gapoktan, Petani, Tengkulak. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa pelaksanaan jual beli ijon 
yang ada di Desa Blabakan ada dua cara yang pertama ketika padi masih dalam 
keadaan baru tanam, yang kedua dengan cara menjual padi yang sudah waktu 
panen tetapi belum dipanen masih di sawah menggunakan perkiraan, peran 
gapoktan terkait jual beli ijon yang berkembang di Desa Blabakan dengan upaya 
pembuatan resi gudang yang berfungsi menampung padi para petani yang 
kemudian bisa dijual ketika harga naik, dalam ekonomi islam jual beli seperti ini 
sebenarnya merugikan petani karena memakai perkiraan jika ditimbang hasilnya 
bisa lebih dari itu. Di dalam ajaran Islam jual beli semacam ini tidak 
diperbolehkan karena menngandung unsur gharar/ketidakjelasan dalam 
jumlahnya.  
Sejalan dengan kesimpulan di atas, di sarankan bagi para petani untuk 
mengganti jual beli mereka dengan jual beli salam/pemesanan dimana pada jual 
beli salam tidak ada pihak yang dirugikan karena jelas jika hasil panen lebih 
banyak dari perkiraan maka pembeli akan menambah uang kepada penjual, oleh 
karena itu jual beli semacam ini lebih disarankan karena tidak akan ada pihak 
yang dirugikan. 
Kata Kunci: Jual beli ijon, Gapoktan, Ekonomi Islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kesejahteraan sosial pada umumnya merujuk kepada keadaan 
yang baik, kondisi saat orang dalam keadaan dengan pandangan hidup 
yang makmur, di dalam agama Islam intinya sejahtera jasmani dan rohani, 
sejahtera jasmani dan rohani bisa terwujud jika semua individu bekerja 
untuk mencapai kesejahteraan sosial. Dalam Islam diajarkan bagaimana 
manusia harus mencapai yang namanya kesejahteraan demi kelangsungan 
hidup manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara 
satu dengan yang lain. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa kesejahteraan 
merupakan kunci utama untuk dapat membantu saudara kita yang sedang 
membutuhkan. Islam merupakan agama yang selalu mengajarkan kita 
untuk saling tolong – menolong sesama karena kita tidak bisa hidup 
sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, untuk mencapai 
kesejahteraan hidup kita harus saling tolong–menolong dan mengajarkan 
kebaikan dengan jalan yang benar.1 
 Seperti yang tercantum dalam al-Qur’an Surah At-Taubah : 105 
َو ُهُلوُسَرَو ْمُكَلَمَع ُهَّللا ىَرَيَسَف اوُلَمْعا ِلُقَو َنوُنِمْؤُمْلا  ۖ َنوُّدَرُتَسَو  ىَلِإ  ِمِلاَع  ِبْيَغْلا 
 َنوُلَمْعَت ْمُتْنُك اَمِب ْمُكُئِّبَنُيَف ِةَداَهَّشلاَو 
Artinya : 
                                                          
1 Nasri, Peranan kelompok tani dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyaraka Desa Ulujangang 
Kec. Bontolempangan Kab, Gowa, Fakultas Ushuludin, Filsafat dan Politik, UIN Alaudin Makasar 
2013. 



































        “ Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul – Nya 
serta orang – orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan 



































dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan – Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”.2 
 
Dalam mencapai kesejahteraan sosial kita bisa melakukan 
berbagai macam cara yang tentunya di Ridhoi Allah swt, salah satunya 
dengan cara jual beli yaitu menjual, menukar sesuatu dengan yang lain3. 
Terdapat dalam ayat Al – Qur’an Surah Al – Baqarah (2:275 (  
وُقَي اَل اَبِّرلا َنوُلُكْأَي َنيِذَّلا ِّسَمْلا َنِم ُناَطْيَّشلا ُهُطَّبَخَتَي يِذَّلا ُموُقَي اَمَك اَّلِإ َنوُم  ۖ  َكِل َذ 
ْمُهَّنَأِب  اَبِّرلا ُلْثِم ُعْيَبْلا اَمَّنِإ اوُلاَق  ۖ َّلَحَأَو ُهَّللا َعْيَبْلا  اَبِّرلا َمَّرَحَو  ۖ ْنَمَف ُهَءاَج ٌةَظِعْوَم ْنِم 
ِهِّبَر  ىَهَتْناَف  ِهَّللا ىَلِإ ُهُرْمَأَو َفَلَس اَم ُهَلَف  ۖ  ْنَمَو  َداَع َكِئ َلوُأَف  ِراَّنلا ُباَحْصَأ  ۖ  ْمُه اَهيِف 
ُدِلاَخنو 
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.”4 
 
Dalam hal jual beli kita perlu menggunakan teori perilaku pasar 
guna mengetahui situasi dan kondisi pasar, mekanisme pasar yang ada 
mempunyai peran yang cukup penting dalam menggerakkan kegiatan 
perekonomian. Secara konseptual pasar dikemukakan sebagai mekanisme 
                                                          
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, ) Bandung: Diponegoro,2006)107. 
3 Muhammad Yazid, Fiqih Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtiyaz, 2017),15. 
4 QS. Al-Baqarah: 275. 



































yang dapat mempertemukan penjual dan pembeli untuk melakukan 
transaksi baik dalam bentuk produksi maupun penentuan harga.5 
Banyak bidang yang bisa dijadikan untuk sarana jual beli, dalam 
hal ini penulis memilih tentang sistem jual beli pada bidang pertaian. 
Bangsa Indonesia merupakan negara penghasil pertanian terbesar, 
dikarenan Indonesia memiliki lahan produktif yang sangat luas, sehingga 
negara Indonesia mendapat gelar negara agraris.6 Curah hujan yang tinggi 
sangat membantu dalam dunia pertanian, di Indonesia hanya memiliki 2 
musim yaitu musim hujan dan juga musim kemarau, sehingga panen 
untuk hasil pekebunan dan pertanian dapat dilakukan sepanjang tahun. 
Secara teori memang demikian, namun masih belum bisa direalisasikan, 
karena hasil pertanian di Indonesia masih belum menjamin kesejahteraan 
masyarakat. Harga pupuk yang mahal dan daya beli Pemerintah yang 
rendah akan hasil panen petani menyebabkan petani mengalami 
kerugian.7Didalam perjalanan pertanian Indonesia, perkembangan serta 
pembangunan disektor pertanian sangat signifikan. Pada saat ini 
pemerintah berusaha untuk menerapkan atau mengimplementasikan 
program pembangunan pertanian berkelanjutan. 
Secara tradisional, peranan petani dalam pembangunan ekonomi 
hanya dipandang pasif dan bahkan hanya dianggap sebagai unsur 
                                                          
5 Ismail Nawawi, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2010), hal 152. 
6Fitri Mayasari, Yohanes Nangameka,Pengaruh Keberadaan KelompokTaniITerhadap 
Pendapatan Usaha Tani Tembakau ,2010. 
7Zudan Rosyidi,M.A, Sumber Daya dan Kesejahteraan Masyarakat (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Press,2014), 12. 



































penunjang semata. Dengan demikian, peranan utama para petani dianggap 
hanya sebatas sebagai sumber tenaga kerja dan bahan – bahan pangan 
yang murah demi berkembangnya sektor – sektor industri yang 
dinobatkan sebagai “ sektor unggulan” dinamis dalam strategi 
pembangunan ekonomi secara keseluruhan.8 
Dari berbagai sektor ekonomi Indonesia, mungkin sektor pertanian 
merupakan sektor yang sangat erat dengan campur tangan Pemerintah 
dan aparatnya. Dari penanaman sampai dengan penentuan harga dan 
pemasaran produk, semua diatur oleh Pemerintah, khususnya sub- sektor 
pertanian pangan (padi). Campur tangan Pemerintah tidak hanya terjadi 
pada proses produksi namun juga pada sektor organisasi petani.9 
Kementrian Pertanian tegaskan komitmennya dalam mendorong 
produktivitas pangan Nasional untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 
Kehadiran kelompok tani sangat penting untuk memberdayaan petani 
dalam menyambut tantangan pangan dan persaingan global ke depan.10 
Kementan sudah melakukan langkah untuk mendorong visi besar 
pertanian. Beberapa aspek yang dilakukan meliputi kebijakan yang 
mempermudah pengadaan benih dan pupuk, deregulasi perizinan, 
refocusing anggaran yang berorientasi pada kesejahteraan petani, 
memaksimalkan lahan pertanian. 
                                                          
8 Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi edisi Kelima (jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000),318. 
9Loekman Soetrisno, Pembangunan Pertanian Sebuah Tinjauan Sosiologis (Yogyakarta: 
Kanisius,2002)16 
10https://m.liputan6.com/bisnis/read/3649736/kementan-tegaskan-komitmen-sejahterakan-petani-
di-rembug-utama-kelompok-ktna. diakses  pada hari senin ,26  November 2018 pukul 13:00 WIB. 



































Gapoktan merupakan suatu organisasi yang dibentuk dari bidang 
pertanian yang berada di desa. Gapoktan berperan penting dalam 
pembangunan pertanian karena gapoktan merupakan salah satu media 
penyelesaian permasalahan – permasalahan pertanian yang ada seperti: 
untuk pemenuhan modal petani, sarana produksi, pemasaran produk 
pertanian, dan menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh 
petani. 
Madiun merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Jawa Timur 
yang terkenal sebagai kota gadis dan dengan makanan khasnya yaitu  
pecel, dan brem, selain pedagang masyarakat disana mayoritas sebagai 
petani, Madiun merupakan daerah lumbung padi Jawa Timur bagian 
Barat, melihat banyak masyarakat sebagai petani,erat kaitannya terhadap 
tingkat pendapatan masyarakat yang termasuk pada status ekonomi 
lemah, dalam bertani masyarakat masih  menggunakan cara pertaniaannya 
yang sederhana dan baru sebagian kecil yang mencapai pada penggunaan 
teknologi modern sekarang ini, begitu juga sistem yang belum terlalu 
mendukung dalam peningkatan masalah pertaniaan ,dari permasalahan 
diatas  Pemerintah Kabupaten Madiun membentuk suatu organisasi yang 
mengurusi di bidang pertanian atau sering disebut gapoktan guna 
mewujudkan kesejahteraan petani. Disini dengan adanya gabungan 
kelompok tani secara tidak langsung bertujuan untuk membantu 



































masyarakat khususnya petani dengan cara membantu membeikan 
pinjaman berupa uang, ada juga yang berupa padi.11 
Peranan Gapoktan sangat penting dalam meningkatkan 
produktifitas padi, dan dalam mengatasi permasalahan yang di hadapi 
para petani. Tetapi kenyataannya walaupun ada gapoktan masih belum 
juga efektif untuk membantu kemajuan dalam bidang jual beli hasil 
pertanian, banyak petani yang masih menjual dengan sistem jual beli ijon, 
padahal sistem jual beli seperti itu dapat merugikan salah satu pihak, 
selain merugikan sistem jual beli ijon dilarang oleh Rasulullah saw. 
karena bentuk jual beli seperti ini para penjual dan pembeli belum 
mengetahui wujud  jelasnya, baik atau tidaknya hasil panen. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada diatas 
sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul tentang  
“Peran Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Terkait Jual Beli 
Ijon Ditinjau DalamPerspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Di Desa 
Blabakan Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun” 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli hasil pertanian dengan cara ijon 
yang ada di Desa Blabakan kecamatan Mejayan Kabupaten 
Madiun ? 
                                                          
11 https://pnpmmadiun.wordpress.com,diakses pada hari minggu 07 April 2019  



































2. Bagaimana cara Gapoktan dalam mengatasi jual beli ijon pada 
pertanian yang ada di Desa Blabakan Kecamatan Mejayan 
Kabupaten Madiun? 
3. Apa saja yang menjadi kendala dalam mengatasi jual beli ijon 
pada pertanian yang ada di Desa Blabakan Kecamatan Mejayan 
Kabupaten Madiun? 
4. Hal apa yang menjadi penghambat Gapoktan dalam menjalankan 
tugasnya? 
5. Seberapa besar tingkat pengetahuan petani tentang adanya 
Gapoktan? 
6. Seberapa besar antusias petani dalam menjadi angota Gapoktan? 
Batasan Masalah 
Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian dan menghindari 
pembahasan yang meluas maka penulis hanya membahas tentang: 
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli padi dengan sistem ijon di Desa 
Blabakan Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun? 
2. Bagaimana peran dari gabungan kelompok tani terkait jual beli 
dengan sistem  ijon yang ada di Desa Blabakan Kecamatan 
Mejayan Kabupaten Madiun? 
3. Bagaimana analisis ekonomi Islam terhadap jual beli ijon?  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah,  batasan masalah 
maka rumusan masalah sebagai berikut: 



































1. Bagaimana pelaksanaan jual beli padi dengan sistem ijon di Desa 
Blabakan Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun? 
2. Bagaimana peran dari gabungan kelompok tani terkait jual beli 
dengan sistem  ijon di Desa Blabakan Kecamatan Mejayan 
kabupaten Madiun? 
3. Bagaimana analisis ekonomi Islam terhadap jual beli ijon? 
D. Kajian Pustaka 
1. Nasri 2013 : Peranan Kelompok Tani Dalam Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Desa Ulujangang Kec. Bontolempangan Kab. Gowa. Skripsi 
ini adalah studi tentang "peranan kelompok tani dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat Desa Ulujangang, untuk mengetahui 
peranannya dan kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
kelompok tani dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa 
Ulujangang. Penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatif, adapun data 
kuantitatif hanya sebatas kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menyajikan data menggunakan metode observasi dan 
wawancara (tatap muka) untuk memperoleh data yang akurat, objektif 
serta konkrit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi 
kesejahteraan masyarakat Desa Ulujangang secara simbolik sudah 
nampak dari luar, sedangkan langkah-langkah kelompok tani ditinjau dari 
segi keorganiasianya sudah memiliki perencanaan yang baik dalam segala 
bentuk penyusunan programnya namun belum dapat terealisasikan dengan 
baik dan efektif, hal ini dikarenaka karena kurangnya campur tangan 



































Pemerintah dan pihak yang seharusnya ikut bertanggungjawab dalam 
lembaga tersebut. Sebab lain dipengaruhi kurangnya kesadaran oleh 
masing-masing anggota dalam menumbuhkan kekompakan dalam 
pertanian. Hal lain yang mendukung kegiatan ini adalah terbinanya 
kelompok tani dan adanya bantuan dari Pemerintah daerah dan pusat, 
melihat adanya bantuan tersebut dipandang perlunya perhatian lebih 
untuk dapat memperkuat peranannya. 12  
2. Dedi Ramsinto 2015 : Pengaruh Kinerja Pengurus Gapoktan Terhadap 
Keberhasilan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan ( PUAP 
) Di Kecamatan Bone-Bone. Skripsi ini membahas tentang kinerja dari 
pengurus gapoktan mempengaruhi seberapa banyak mereka dalam  
memberi kontribusi kepada organisasi. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menguji ulang hubungan antara kinerja pengurus terhadap keberhasilan 
untuk mencapai PUAP dalam meningkatkan pengembangan pelaku usaha 
agribisnis dikelembagaan petani dan perekonomian masyarakat di 
pedesaan sehingga mengurangi kemiskinan dan pengangguran. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 34 orang responden yang 
merupakan anggota dari tiga gapoktan. penentuan sampel dilakukan 
dengan metode Gay. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
                                                          
12Nasri, Peranan Kelompok Tani dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujang 
Kec BontolempangKab Gowa(Skripsi Fakultas Ushuludin,Filsafat dan politik UIN Makasar, 2013) 



































Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis linear 
berganda dengan menggunakan program SPSS 20.0. 13 
3. Junasa Andhika Imannudin 2013 : Evaluasi Kinerja Gapoktan 
Mekarmukti Dan Dampaknya Terhadap Petani Cabai Anggota Di 
Kecamatan Cibinong, Kabupaten Cianjur Jawa Barat. Keberadaan 
kelembagaan petani dapat menjadi kunci para petani di Desa untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan skala ekonomi usahatani mereka. Sesuai 
fungsinya, kelembagaan petani dapat menjadi wadah bersama para petani 
untuk meningkatkan kualitas, kuantitas, dan kontinuitas produksinya 
serta memberikan posisi tawar yang seimbang terhadap para mitra 
pemasaran dan industri pertanian bermodal besar. Penelitian ini bertujuan 
menilai kinerja kelembagaan petani di Desa Mekarmukti, Kecamatan 
Cibinong, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat di level kelompoktani sebagai 
wadah bersama para petani dan level Gabungan Kelompok tani 
(Gapoktan) yang dapat meningkatkan skala ekonomi desa dan menjadi 
lembaga penunjang subsistem agribisnis lainnya pada sistem agribisnis 
cabai. Selain itu, penelitian ini juga mengukur dampak dari Gapoktan dan 
kelompok tani terhadap para petani anggota sehingga membentuk sebuah 
sistem hierarki yang bersinergi dengan baik untuk kesejahteraan para 
petani anggota. Analisis kinerja diukur dengan analisis statistik 
deskriptif, sedangkan analisis dampak diukur menggunakan statistik non-
                                                          
13 Dedi Rasminto, Pengaruh Kinerja Pengurus Gapoktan Terhadap Keberhasilan Program 
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP)di Kecamatan Bone – Bone (Skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makasar, 2015). 



































parametrik yaitu Uji Wilcoxon Berpasangan. Hasilnya, Gapoktan 
Mekarmukti memiliki tingkat keberhasilan pelaksanaan kinerja sebesar 
72,73 persen dan para kelompok tani yang tergabung di dalamnya 
memiliki tingkat kinerja dalam kisaran di bawahnya. Gapoktan 
Mekarmukti juga berdampak positif pada 17 variabel dari 23 variabel 
yang diuji. Dapat disimpulkan bahwa keberadaan Gapoktan dan 
Kelompok tani berperan penting bagi para petani anggota di Desa 
Mekarmukti karena memiliki kinerja yang baik dan berdampak positif. 
Namun, Gapoktan Mekarmukti dan kelompok tani yang berada di 
dalamnya masih perlu meningkatkan kinerja yang masih kurang optimal 
dan menghilangkan dampak negatifnya. 14 
4. Ahmad Nurrohim 2016: Pengelolaan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 
Tani Di Gapoktan Upaya Tani Desa Kluwi Kecamatan Bandar Kabupaten 
Batang. Jenis penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Subyek penelitian ini berjumlah 5 orang yakni 1 pengelola, 2 penyuluh, 2 
peserta didik. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data. 
Teknik analisis data adalah deskriptif kualitatif dengan tahap sebagai 
berikut pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan 
kesimpulan. Simpulan penelitian adalah pengelolaan gapoktan upaya tani 
sudah cukup baik sesuai dengan ketentuan yang ada seperti: (1) 
                                                          
14 Junasa Andhika Imanuddin, Evaluasi Kinerja Gapoktan Mekarmukti dan Dampaknya Terhadap 
Petani Cabai Anggota di Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur Jawa Barat(Skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian Bogor,2013) 



































perencanaan dengan menyiapkan materi dan penyuluh, (2) pelaksanaan 
sudah berjalan dengan baik, hanya saja masih ada masyarakat yang datang 
waktu pembelajaran berlangsung, (3) supervisor berupa pendampingan 
dan pengarahan, dan (4) evaluasi berdasarkan hasil praktek dilapangan. 
Berdasarkan simpulan tersebut disarankan: (1) bagi lembaga, (a) 
diharapkan semua komponen yang ada di gapoktan dapat melaksanakan 
perannya dengan baik, sehingga terciptalah suasana yang harmonis dan 
dipercaya oleh masyarakat; (2) bagi pendidik; (a) penyuluh dan 
masyarakat perlu adanya jalinan yang akrab atau komunikasi yang baik, 
(3) bagi masyarakat; (a) diharapkan masyarakat aktif dalam penyuluhan. 
15 
5. Jenudin 2017 : “Peranan Kelompok Tani Sumber Harapan Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Kelompok Tani Sumber Harapan 
Desa Tenajar Kidul Kecamatan Kertasemaya Kabupaten Indramayu”. 
Penelitian ini membahas tentang peran kelompok tani, upaya kelompok 
tani dan peran Pemerintah daerah dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota kelompok tani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peran, upaya dan peran Pemerintah daerah dalam 
meningkatkan peran kelompok tani Sumber Harapan. Penelitian ini 
berlangsung di desa Tenajar Kidul Kecamatan Kertasemaya Kabupaten 
Indramayu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
                                                          
15 Ahmad Nurrohim, Penglolaan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Tani Di Gapoktan Upaya 
Tani Desa Kluwih Kecamatan BandarKabupaten Batang(Skripsi fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negri semarang, 2016) 



































menggunakan observasi, wawancara dan studi literatur. Sedangkan 
pendekatan penelitian yang digunakan menggunakan pedekatan purposive 
atau pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan dari 
sampel yang diperlukan. 16   
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian masalah ini untuk mengetahui dan menganalisis: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli dengan sistem ijon pada 
bidang pertanian. 
2. Untuk mengetahui peran Gapoktan terkait sistem jual beli ijon 
yang berkembang di masyarakat. 
3. Untuk menganalisis sistem jual beli ijon dari perspektif ekonomi 
Islam. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Untuk akademis: hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran untuk mengadakan penelitian 
lanjutan dan diharapkan peneliti berikutnya mampu 
menyempurnakan kekurangan – kekurangan dalam penelitian ini.  
2. Untuk Gapoktan: hasil peneliti ini diharapkan dapat berguna bagi 
gapoktan dalam penyelesaian masalah pada petani dan upaya 
peningkatan kesejahteraan petani 
                                                          
16 Jenudin, Peranan Kelompok Tani  Sumber Harapan dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Anggota KelompokTani Sumber Harapan Desa Tenajar Kidul Kecamatan Kertasemaya 
Kabupaten IndramayuI(Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon,2017). 



































3. Untuk peneliti : untuk menambah ilmu dan wawasan tentang peran 
Gapoktan di desa dalam meningkatkan pengetahuan para petani, 
dan cara untuk meningkatkan kesejahteraan petani yang ada di 
desa. 
G. Definisi Operasional 
1. Jual Beli Ijon 
Jual beli ijon merupakan jual beli yang terlarang dalam agama 
Islam karena mengandung unsur gharar/ketidakjelasan. Rasulullah 
saw. melarang penjualan buah-buahan (hasil tanaman) hingga 
menua. Maksudnya buah tersebut sudah berwarna merah. 
Kemudian beliau bersabda, “bila Allah menghalangi masa panen 
buah – buahan tersebut (gagal panen), maka dengan sebab apa 
engkau memakan harta saudaramu (uang pembeli)?” (HR. Bukhari 
no.2198 dan Muslim no. 1555). 
Dan riwayat lain sahabat Anas bin Malik : 
 “ Rasulullah saw. melarang penjualan anggur hitam berubah 
menjadi kehitam – hitaman (anggur hitam) dan menjual biji – 
bijian yang belum mengeras.” (HR. Abu Daud no. 3371, Tirmidzi 
no. 1228, Ibnu Majah no. 2217 dan ahmad 3250. Syaikh Al – 
Albani mengatakan bahwa hadis ini shahih. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa sistem ijon adalah penjualan yang terlarang dalam 



































syari’at Islam, baik sistem ijon yang hanya untuk sekali panen 
atau untuk berkali – kali hingga beberapa tahun lamanya.17 
2. Peran Gapoktan 
Gapoktan adalah gabungan dari beberapa kelompok tani yang 
melakukan kerjasama untuk meningkatkan produksi dan 
pendapatan usaha tani bagi anggotanya dan juga petani lainnya. 
Kelompok adalah kumpulan manusia yang merupakan kesatuan 
beridentitas dengan adat istiadat dalam sistem norma yang 
mengatur pola-pola, yang mengatur interaksi antara manusia.18 
Tani adalah mata pencaharian dalam bercocok tanam. Dengan 
demikian kelompok tani adalah sekumpulan manusia yang hidup 
bersama dengan mata pencaharian bercocok tanam. Gapoktan 
berperan sebagai pelaksana pengembangan lumbung pangan 
masyarakat, yang membantu permasalahan pada bidang pertanian 
3. Jual Beli Ijon Dari Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam perniagaan, Islam mengajarkan kita agar senantiasa 
membangun perniagaan di atas kejelasan. Kejelasan dalam harga, 
barang, dan akad. Sebagaimana Islam juga mensyari’atkan agar 
kita menjauhkan akad perniagaan yang kita jalin dari segala hal 
yang bersifat untung-untungan, atau yang disebut dalam bahasa 
Arab dengan istilah gharar. Yang demikian itu, dikarenakan unsur 
                                                          
17 Muhammad Arifin Badri, Transaksi Ijon dalam Pandangan Syariat (Jakarta: Rajawali Pers, 
2002),15 
18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,edisi III, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2002), 534. 



































gharar atau ketidakjelasan status, sangat rentang menimbulkan 
persengketaan dan permusuhan. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah Perangkat desa, 
Pengurus Gapoktan, Petani, Tengkulak yang ada di Desa 
Blabakan Kecamatan Mejayan. 
b. Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini, penulis 
mendiskripsikan tentang sistem jual beli ijon yang digunakan 
para petani dalam menjual hasil panen. Data dikumpulkan 
kemudian di evaluasi dengan membandingkan antara faktor 
penghambat dan penunjang dalam mencapai kesejahteraan 
petani. 
2. Lokasi Penelitian 
Penulis meneliti di Gapoktan Desa Blabakan Kec. Mejayan  
Kabupaten Madiun, karena lokasi penelitian dekat dengan rumah 
penulis, sehingga memudahkan dalam mengambil data dan penulis 
tertarik menganalisis tentang peran Gapoktan. 
3. Jenis dan Sumber Data 



































Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif 
adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang mengandung 
makna, dalam kualitatif biasannya berbentuk teks, cerita, gambar dan 
tidak berupa angka menggambarkan, membandingkan data satu 
dengan data yang lainnya untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan. 
Teknik dalam pengumpulan data menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memperoleh data. 
Sumber data yang digunakan oleh penulis sebagai pedoman dalam 
literatur ini agar mudah dalam mendapatkan data. Meliputi data 
primer dan data sekunder.19 
a. Data Primer 
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh 
peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus. 
Pada umumnya data primer ini belum tersedia, sehingga peneliti 
harus melakukan pengumpulan data sendiri berdasarkan 
kebutuhannya.  Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
penulis adalah Perangkat desa, Pengurus Gapoktan, Petani, 
Tengkulak. Berdasarkan sifatnya data primer dikategorikan 
menjadi dua yaitu: 
1) Data Kualitatif 
                                                          
19 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013),20. 



































 Data primer kualitatif ini pada umumnya berupa variasi – 
variasi persepsi dari para responden atau pelanggan. 
Sehingga sifat data kualitatif ini sangat beragam dengan 
berbagai skala yang diberlakukan untuk menentukan 
bobot dari suatu persepsi pilihan responden.  
2) Data Kuantitatif 
Data ini berupa angka atau bilangan yang absolute dapat 
dikumpulkan dan di baca relatif lebih mudah. Dengan 
melihat pada jumlah masing – masing angka seseorang 
peneliti dapat membuat persepsi. Misalkan dari data 
primer kualitatif, kemudian dari bobot skor setiap 
jawaban responden dapat dilakukan analisis data. Atau 
datanya berupa laporan keuangan suatu perusahaan, maka 
kejadian atas suatu transaksi melalui rekening yang 
dibuka, seorang peneliti dapat melakukan analisis data 
berdasarkan periode waktu. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada 
pada perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan 
mengadakan studi kepustakaan dengan mempelajari buku – buku 
yang ada hubungannya dengan objek penelitian atau dapat 
dilakukan dengan menggunakan data dari Biro Pusat Statistik 
(BPS).  



































4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi : teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara terjun langsung dan mengamati Gapoktan yang diteliti 
b. Interview : teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
percakapan dengan pihak pengurus Gapoktan20 
c. Dokumentasi : teknik pengumpulan data dengan mengambil 
data dari transkip, buku, surat kabar, majalah,dan sebagainya. 
Peneliti menggunakan dokumen, data – data dari pengurus 
Gapoktan yang ada di desa 
5. Analisi Data 
Setelah data terkumpulkan dengan baik data hasil dan 
wawancara, observasi dan dokumentasi, dalam penelitian ini, 
data dibagi dalam kelompok data, yaitu data tentang strategi. 
Data tentang jual beli padi dengan sistem ijon di Desa 
Blabakan. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan metode 
analisa kuantatif yaitu metode analisis yang dilakukan terhadap 
data-data yang tidak berbentuk angka-ang kata melaikan 
berbentuk kata dan kalimat. Dalam Penelitian ini data ditelusuri 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Deskriptif 
kualitatif merupakan analisa non statistik yang membantu 
dalam penelitian. Data-data yang diperoleh baik yang berupa 
angka maupun yang berupa tabel kemudian ditafsirkan dengan 
                                                          
20Bungin,Burhan.Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi ,dan Kebijakan Publik 
Serta  Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana,2011. 



































baik. Sesuai dengan data yang diperoleh, analisa kualitatif 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel 
terpengaruh dengan yang mempengaruhi. Dengan kata lain, 
analisa kualitatif cenderung dilakukan untuk data yang bersifat 
kualitatif yang dikumpulkan dari riset eksploratori (wawancara, 
diskusi, teknik proyeksi) yaitu berupa kata-kata atau kalimat 
disebut juga data verbatim.21 
I. Sistematika Pembahasaan 
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab, 
antara bab yang satu dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan yang 
utuh dan saling berkaitan. Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi 
ini, maka pembahasan dilakukan secara komperhensif dan sistematik 
antara lain: 
Bab I Pendahuluan,dalam bab ini berisi tentang latar belakang, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini menguraikan mengenai 
penjabaran teori – teori yang menjadi landasan dari penelitian yang 
membahas tentang pengertian jual beli, macam – macam jual beli, 
kekuatan dan kelemahan jual beli ijon, peran dan fungsi Gapoktan dalam 
ekonomi mikro Islam . 
                                                          
21http://www.referensimakalah.com/2012/08/pengertian-data-kualitatifdalam.html. diakses pada 
hari senin tanggal 26 November 2019 pukul 13:00 WIB. 



































Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang gambaran 
umum daerah penelitian yang meliputi keadaan geografis, kependudukan, 
mata pencaharian penduduk, sistem jual beli yang digunakan penduduk. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi 
tentang analisa data, untuk menganalisa tentang peranan dari gapoktan 
dalam mengatasi masalah sistem jual beli ijon pada bidang pertanian di 
Desa Blabakan, dengan menggunakan metode analisis deskriptif dalam 
ekonomi mikro Islam. 
Bab V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian 
yang berisi tentang kesimpulan dari uraian – uraian yang telah di bahas di 
bab sebelumnya. Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang 
di teliti berdasarkan data yang diperoleh dan di sajikan dengan singkat 
dan jelas. Selain itu di dalam bab ini juga berisi tentang saran – saran 
yang bersifat membangun dari peneliti. 
  




































SISTEM JUAL BELI DALAM ISLAM DAN PERAN GAPOKTAN  
A. Jual Beli Dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Dalam kehidupan sehari – hari kita sering menjumpai berbagai 
macam jual beli, bahkan kita juga melakukannya. Dalam istilah fiqih 
jual beli  yaitu al – bai’ yang berarti menjual, mengganti,dan menukar 
sesuatu dengan yang lain.  
Sementara itu, pengertian jual beli menurut istilah adalah: 
م ةلدابلمالا لم اباكلتمو اكيلتم لا  
“Tukar menukar harta dengan harta yang berimplikasi pada 
pemindahan milik dan kepemilikan”.22 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas bisa ditarik kesimpulan 
bahwa jual beli merupakan transaksi tukar menukar uang dengan 
barang berdasarkan rela sama rela sesuai dengan cara yang ditentukan 
oleh syariat. 
Allah swt. mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan bagi 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap manusia 
mempunyai kebutuhan yang berbeda beda, oleh sebab itu kita saling 
membutuhkan sesama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk 
                                                          
22 Muhammad Yazid, Fiqih Muamalah Ekonomi Islam .....,14. 



































itu diperlukan hubungan interaksi dengan sesama manusia salah satu 
caranya dengan jual beli.23 
2. Perilaku Produsen Islam 
Untuk melihat kinerja Gapoktan kita menggunakan analisis 
perilaku produsen. 
a. Pengertian Produksi  
Produksi merupakan aktivitas manusia dalam menghasilkan  
barang atau jasa sebagai upaya untuk menambah nilai guna suatu 
barang guna memenuhi kebutuhan hidupnya.  kegiatan produksi 
merupakan sistem yang terdapat hubungan saling memberikan 
pengaruh antara faktor produksi. Kegiatan produksi dalam ilmu 
ekonomi diartikan sebagai kegiatan yang menciptakan manfaat 
(utility) baik di masa kini maupun dimasa mendatang.24 
Kegiatan produksi juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
manusia dalam menghasilkan barang dan jasa yang kemudian 
dimanfaatkan oleh konsumen. Pengertian secara teknis, produksi 
adalah proses mentransformasi input menjadi output, tetapi 
definisi produksi  dalam pandangan ilmu ekonomi jauh lebih luas. 
Pendefinisian produksi mencakup tujuan kegiatan menghasilkan 
output serta karakter- karakter yang melekat padanya.25 
                                                          
23 Rozalinda,Fiqih Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2017), 64. 
24  Mustafa Edwin Nasution dan Budi Setyanto, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, 
(Jakarta:Prenada Media Group,2007),.102 
25  Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam,( Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2014),. 230 



































Beberapa ahli ekonom Islam memberikan definisi yang berbeda 
mengenai pengertian produksi, meskipun sunbstansinya sama. 
Berikut ini beberapa pengertian produksi menurut para ekonom 
Muslim kontemporer26:  
1) Monzer Kahf mendefenisikan kegiatan produksi dalam 
perspektif Islam sebagai usaha manusia untuk memperbaiki 
tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga moralitas, 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana di 
gariskan dalam agama Islam, yaitu kebahagiaan dunia 
akhirat.27 
2) Muhammad Abdul Mannan melihat produksi sebagai 
penciptaaan guna utility. Agar dapat dipandang sebagai 
utility, dan dengan demikian meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi, maka barang dan jasa yang diproduksi itu haruslah 
hanya yang diperbolehkan dan menguntungkan yakni halal 
dan baik menurut islam.28 
3) Syed Nawab Haider Naqvi berpendapat bahwa pandangannya 
terutama sekali hanya membahas struktur dan komposisi 
produksi di dalam suatu perekonomian Islam. Meliputi 
kebutuhan untuk menegakkan keadilan antara upah dan laba, 
                                                          
267M. Aslam Haneef, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2010,. 29 
27Monzer Khaf, Ekonomi Islam, (telaah analitik terhadap fungsi system ekonomi islam), terj. 
Machnun Husein dari judul aslinya “ The Islamic Economy: Analytical of the Funchtioning of the 
Islamic Ekonomic System”, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1995,. 57 
28Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bakti 
Wakaf, 1995),. 54 



































jika laba yang berlebihan ditiadakan maka struktur pasar 
monopoli dan oligopoli akan  disingkirkan, proporsi barang 
barang publik di dalam GNP akan lebih besar dibanding 
barang barang swasta di dalam perekonomian Islam daripada 
di dalam sistem kapitalis.29 
4) Muhammad Nejatullah Siddiqi berpendapat bahwa kegiatan 
produksi sebagai penyediaan barang dan jasa dengan 
memperhatikan nilai keadilan dan kebajikan/ kemanfaatan 
(maslahah) bagi masyarakat. Dalam pandanganya sepanjang 
produsen telah bertindak adil dan membawa kebajikan bagi 
masyarakat maka ia telah bertindak Islami.30 
Dari definisi-definisi diatas terlihat sekali bahwa kegiatan 
produksi dalam perspektif ekonomi Islam pada akhirnya 
mengerucut pada manusia dan eksistensinya, meskipun definisi-
definisi tersebut berusaha mengkolaborasi dari prespektif yang 
berbeda. 
Dari berbagai definisi diatas maka bisa disimpulkan bahwa 
kepentingan manusia yang sejalan dengan moral Islam, harus 
menjadi fokus atau target dari kegiatan produksi.   
b. Tujuan Produksi  
Tujuan produksi dalam Islam yaitu memberikan 
kemashlahahtan yang maksimum bagi konsumen. Walaupun dalam 
                                                          
29Haneef, Pemikiran...,. 29 
30Muhammad Abdul Mannan, Teori.,. 56 



































ekonomi Islam tujuan utama adalah memaksimalkan mashlahah, 
memperoleh laba tidaklah dilarang selama berada dalam bingkai 
tujuan dan hukum Islam.31 
c. Prinsip Produksi  
Pada prinsipnya seluruh kegiatan produksi terkait dengan 
syariat Islam, dimana seluruh kegiatan produksi harus sejalan 
dengan tujuan dari konsumsi itu sendiri. Sistem produksi pada 
suatu negara Islam harus sesuai kriteria objektif dan subjektif, 
kriteria yang objektif akan tercermin dalam bentuk kesejahteraan 
yang dapat diukur dari segi uang, dan kriteria subjektif dalam 
bentuk kesejahteraan yang bisa diukur dari segi etika ekonomi 
yang didasarkan atas perintah-perintah kitab suci al-Qur‟an dan 
sunnah.32 
Dalam setiap kegiatan ekonomi manusia adalah pemegang 
peranan penting, termasuk dalam proses industri. Manusia sebagai 
faktor produksi, dalam pandangan Islam, harus dilihat dalam 
konteks fungsi manusia secara umum yakni sebagai khalifah Allah 
di muka bumi. 
Sebagai makhluk Allah yang paling sempurna, manusia 
memiliki unsur rohani tidak dapat dipisahkan dalm mengkaji 
proses produksi dalam hal bagaimana manusia memandang faktor-
faktor produksi yang lain menurut cara pandang al-Qur‟an dan 
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Hadits. al-Qur’an dan Hadits Rasulullah  SAW memberikan 
arahan mengenai prinsip-prinsip produksi sebagai berikut:33 
1) Tugas manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah adalah 
memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. Allah 
menciptakan bumi dan langit beserta segala apa yang ada di 
antara keduanya karena sifat ar-rahmaan-Nya kepada manusia. 
Karenanya sifat tersebut juga harus melandasi aktivitas 
manusia dalam pemanfaatan bumidan langit dan segala isinya.  
2) Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. 
Menurut Yusuf Qardhawi, Islam membuka lebar penggunaan 
metode ilmiah yang didasarkan pada penelitian, eksperimen, 
dan perhitungan. Akan tetapi Islam tidak membenarkan 
penuhanan terhadap  dirinya dari al-Qur‟an dan hadits.  
3) Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan 
kemampuan manusia. Nabi pernah bersabda: “kalian lebih 
mengetahui urusan dunia kalian‟. 
4) Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama 
Islam menyukai kemudahan, menghindari mudharat dan 
memaksimalkan manfaat. Dalam Islam tidak terdapat ajaran 
yang memerintahkan memberikan segala urusan berjalan 
dalam kesulitanya, karena pasrah kepada keberhasilan atau 
kegagalan, beralasan dengan ketetapan dan ketentuan Allah, 
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atau karena tawakal kepada-Nya, seperti halnya kepercayaan 
yang terdapat di agama-agama selain Islam. Sebenarnya Islam 
mengingkari itu semua dan menyuruh bekerja dan berbuat, 
bersikap hati-hati dan melaksanakan selama persyaratan. 
Tawakal dan sabar adalah konsep penyerahan hasil kepada 
Allah Swt sebagai pemilih hak yang menentukan segala 
sesuatu setelah segala usaha dan persyaratan dipenuhi dengan 
optimal. 
Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi antara lain adalah:  
a) Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap 
tahapan produksi. 
b) Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk 
membatasi polusi, memelihara keserasian dan 
ketersedian sumber daya alam.  
c) Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
individu dan masyarakat serta mencapai kemakmuran. 
Kebutuhan yang harus dipenuhi harus berdasarkan 
prioritas yang ditetapkan agama, yakni terkait 
kebutuhan untuk  tegaknya akidah/ agama, 
terpeliharanya nyawa, akal dan keturunan/ kehormatan, 
serta untuk kemakmuran material.  
d) Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan 
kemandirian umat. Untuk itu hendaknya umat memiliki 



































berbagai kemampuan, keahlian dan perasaan yang 
memungkinkan terpenuhinya kebutuhan spiritual dan 
material. 
e) Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia baik 
kualitas spiritual maupun mental dan fisik. Kualitas 
spiritual terkait dengan kesadaran rohaniyahnya, 
kualitas mental terkait dengan etos kerja, intelektual, 
kreatifitasnya, serta fisik mencakup kekuatan fisik, 
kesehatan, efisiensi dan sebagainya. Menurut Islam 
kualitas rohaniah individu mewarnai kekuatan-kekuatan 
lainnya, sehingga membina kekuatan rohaniah menjadi 
unsur penting dalam produksi Islami. 
d. Produksi dalam Islam 
Produksi dalam Islam merupakan usaha mengeksploitasi 
sumber daya agar dapat menghasilkan manfaat ekonomi demi 
kemaslahatan bersama. Dalam sistem ekonomi Islam produksi 
merupakan kata kunci yang terpenting.  Dalam hal ini guna 
mewujudkan kemaslahatan masyarakat, sistem ekonomi Islam 
menyediakan beberapa landasan teoritis yaitu; keadilan ekonomi, 
jaminan sosial, pemanfaatan sumber-sumber daya ekonomi yang 
produktif dan efisien. Prinsip dasar ekonomi adalah keyakinan 
kepada Allah sebagai Rabb dari alam semesta. Hal ini terdapat 
pada surat al-Jaatsiyah ayat 13: 



































َمَّسلا يِف اَم ْمُكَل َرَّخَسَو ُهْنِم اًعيِمَج ِضْرَأْلا يِف اَمَو ِتاَوا  ۖ َّنِإ يِف 
َكِل َذ ٍتاَيآَل ٍمْوَقِل نوُرَّكَفَتَي 
 Artinya:”Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di 
langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-
Nya.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.”34 
 
Konsep ini bermakna bahwa ekonomi Islam berdiri atas 
kepercayaan bahwa Allah adalah satu-satunya Pencipta, Pemilik 
dan pengendali alam raya yang dengan takdir-Nya menghidupkan 
dan mematikan serta mengendalikan alam dengan ketetapan-Nya 
(sunnatullah).Dengan peran dan kepemilikan dari Allah Rabb 
semesta alam, maka konsep produksi di dalam ekonomi Islam 
tidak semata-mata bermotif memaksimalisasi keuntungan dunia, 
tetapi lebih penting untuk mencapai maksimalisasi keuntugan 
akhirat.35 
Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif pola pikir 
konvensional. Hanya bedanya lebih jauh Islam juga menjelaskan 
nilai-nilai moral disamping utilitas ekonomi. Bahkan sebelum itu 
Islam menjelaskan mengapa produksi harus dilakukan. Menurut 
ajaran Islam, manusia adalah khalifatullah atau wakil Allah di 
muka bumi dan berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan 
beribadah kepada-Nya.Dalam QS. al-An’am ayat 165 Allah 
berfirman: 
                                                          
34  Departemen Agama RI, Al-Qur’an...,. 499 
35 Nasution, Pengenalan...,. 104 



































َو ْمُكَوُلْبَيِل ٍتاَجَرَد ٍضْعَب َقْوَف ْمُكَضْعَب َعَفَرَو ِضْرَأْلا َفِئاَلَخ ْمُكَلَعَج يِذَّلا َوُه
 ْمُكاَتآ اَم يِف  ۖ  َّنِإ  َكَّبَر  ٌميِحَر ٌروُفَغَل ُهَّنِإَو ِباَقِعْلا ُعيِرَس 
Artinya: ”Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa 
di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian 
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat 
siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”36 
 
Pada dasarnya Islam juga lebih menekankan pada proses 
berproduksi untuk memenuhi kebutuhan orang banyak, tidak 
hanya memenuhi  kebutuhan sendiri atau beberapa orang yang 
mempunyai uang, sehingga memiliki daya beli yang lebih baik. 
karena itu bagi Islam, produksi yang meningkat dan berkembang 
baik secara kuantitatif maupun kualitatif, tidak dengan sendirinya 
yang mengindikasikan kesejahteraan bagi masyarakat. Apalah 
artinya produk yang banyak apabila hanya bisa  didistribusikan 
untuk beberapa orang yang meiliki uang banyak. Sebagai modal 
dasar berproduksi Allah telah menyediakan bumi beserta isinya 
bagi manusia untuk diolah bagi kemaslahatan bersama seluruh 
umat manusia. Hal ini terdapat dalam surat al- Baqarah ayat 22: 
 َءاَمَّسلاَو اًشاَرِف َضْرَأْلا ُمُكَل َلَعَج يِذَّلا َنِم ِهِب َجَرْخَأَف ًءاَم ِءاَمَّسلا َنِم َلَزْنَأَو ًءاَنِب
 ْمُكَل اًقْزِر ِتاَرَمَّثلا ۖ  َنوُمَلْعَت ْمُتْنَأَو اًداَدْنَأ ِهَّلِل اوُلَعْجَت اَلَف 
Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 
dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan 
sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah Ialah segala sesuatu yang disembah di 
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samping menyembah Allah seperti berhala-berhala, dewa-dewa, 
dan sebagainya padahal kamu mengetahui.” 37 
 
Dalam Islam menciptakan sesuatu tidaklah untuk dikonsumsi 
sendiri atau dijual ke pasar. Islam menekankan bahwa setiap 
kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial.38Ini 
tercermin dalam al-Qur’an Surat al-Hadiid ayat 7 : 
ْخَتْسُم ْمُكَلَعَج اَّمِم اوُقِفْنَأَو ِهِلوُسَرَو ِهَّللاِب اوُنِمآ ِهيِف َينِفَل  ۖ َنيِذَّلاَف اوُنَمآ  ْمُكْنِم 
اوُقَفْنَأَو  ْمُهَل  ٌيِبَك ٌرْجَأ  
Artinya:”Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh 
pahala yang besar.”39 
 
Kita harus melakukan hal ini karena memang dalam sebagian 
harta kita melekat hak orang miskin, baik yang meminta maupun 
yang tidak meminta. Agar mampu mengemban fungsi sosial 
seoptimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan konsumtif dan 
mengambil keuntungan secara finansial, sehingga bisa 
berpartisipasi dalam kehidupan sosial.40 
3. Penetapan harga dan Mekanisme Pasar  
Peran pemerintah sangat penting untuk menjamin berjalannya 
mekanisme pasar secara sempurna. Rasulullah saw. sendiri telah 
menjelaskan fungsi sebagai pengawas pasar yang berfungsi unuk 
                                                          
37Departemen Agama RI,  Al-Qur’an...,. 4 
38 Nasution, Pengenalan...,. 105 
39  Departemen Agama RI, Al-Qur’an...,. 538 
40 Nasution, Pengenalan...,. 106 



































mengawasi pasar dari praktik perdagangan yang tidak jujur atau 
berpotensi mengakibatkan cederanya mekanisme pasar.  
Islam mengatur agar persaingan di pasar dilakukan dengan adil. 
Setiap bentuk yang dapat menimbulkan ketidakadilan itu dilarang. 
a. Pembelian barang dengan memberhentikan di jalan sebelum 
sampai di pasar agar mendapatkan harga yang lebih murah, 
dilarang karena pedagang yang menyongsong di pinggir kota 
mendapat keuntungan dari ketidaktahuan penjual dari kampung 
akan harga yang berlaku di kota. Mencegah masuknya pedagang 
desa ke kota ini (entry barrier) akan menimbulkan pasar yang 
tidak kompetitif. 
b. Mengurangi timbangan dilarang karena barang dijual dengan 
harga yang sama untuk jumlah yang lebih sedikit. 
c. Menyembunyikan barang cacat dilarang karena penjual 
mendapatkan harga yang baik untuk kualitas yang buruk. 
d. Menukar kurma kering dengan kurma basah dilarang, karena 
takaran kurma basah dan kering bisa jadi tidak sama dengan 
kurma kering yang ditukar. 
e. Menukar satu takaran kurma kualitas bagus dengan dua takar 
kurma kualitas sedang dilarang karena setiap kualitas kurma 
mempunyai harga pasarnya. Rasulullah menyuruh menjual kurma 
yang satu, kemudian membeli kurma yang lain dengan uang. 



































f. Jual beli penipuan dilarang karena si penjual menyuruh orang lain 
memuji barangnya atau menawar dengan harga tinggi agar orang 
lain tertarik. 
g. Penimbunan barang sehingga stok hilang dari pasar dan harga 
melonjak naik, dilarang karena, mengambil keuntungan diatas 
keuntungan normal dengan menjual lebih sedikit barang untuk 
harga yang lebih tinggi 
Dalam konsep ekonomi Islam, cara pengendalian harga ditentukan 
oleh penyebabnya. Bila penyebabnya adalah perubahan pada genuine 
demand dan genuine supply, maka mekanisme pengendalian 
dilakukan melalui market intervention. Sedangkan bila penyebabnya 
adalah distorsi terhadap genuine demand dan genuine supply, maka 
mekanisme pengendalian dilakukan melalui penghilangan distorsi 
termasuk penentuan price intervention untuk mengembalikan harga 
pada keadaan sebelum distorsi. 
Intervensi pasar telah dilakukan di zaman Rasulullah dan 
Khulafaur Rasydin. Saat itu harga gandum di Madinah naik, maka 
pemerintah melakukan impor gandum dari Mesir. 
Intervensi pasar menjadi sangat penting dalam menjamin 
pengadaan barang kebutuhan pokok. Dalam keadaan kekurangan 
barang kebutuhan pokok, pemerintah dapat memaksa pedagang yang 
menahan barangnya untuk menjual barangnya ke pasar. Bila daya beli 
masyarakat lemah, pemerintah pun dapat membeli barang kebutuhan 



































pokok tersenut dengan uang dari Baitul Maal, untuk selanjutnya 
menjual dengan tangguh bayar seperti yang telah dilakukan oleh 
Umar ra. Bila harta yang ada di Baitul Maal tidak mencukupi, 
Pemerintah dapat meminta si kaya untuk menambah kontribusinya. 
Pada kehidupan ekonomi di masyarakat kita dapat melihat  konsep 
ekonomi mikro Islam pada teori Mekanisme Pasar dijelaskan bahwa 
dalam konsep ekonomi Islam penentuan harga dilakukan oleh 
ketentuan–ketentuan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan 
penawaran. Dalam konsep Islam, pertemuan permintaan dan 
penawaran tersebut haruslah terjadi secara rela sama rela, tidak ada 
pihak yang merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada tingkat 
harga yang telah ditentukan.41 Sebagaimana firman Allah dalam 
Surah An – Nisa’:29 
 ْأَت اَل اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي ٍضاَرَت ْنَع ًةَراَجِت َنوُكَت ْنَأ اَّلِإ ِلِطاَبْلاِب ْمُكَنْيَب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُك
 ْمُكْنِم  ۖ اَلَو  ْمُكَسُفْنَأ اوُلُتْقَت  ۖ َّنِإ  َهَّللا َناَك  ْمُكِب اًميِحَر 
Artinya:“Hai orang – orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu 
”’:29).Nisa –dan janganlah kamu membunuh dirimu (An  42 
Dalam hal harga, para ahli fiqih merumuskannya sebagai the price 
of the equivalent. Konsep the price of the equivalent ini mempunyai 
implikasi penting dalam ilmu ekonomi, yaitu keadaan pasar yang 
kompetitif. 
                                                          
41Adiwarman A.Karim,., Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2010), 152. 
42 Departemen Agama RI, Al – Qur’an dan Terjemahanny,83. 
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        D 
         Q*   Jumlah 
Dalam konsep Islam, monopoly, duopoly, oligopoly dalam artian 
hanya ada satu penjual,dua penjual, atau beberapa penjual yang tidak 
dilarang keberadaannya, selama mereka tidak mengambil keuntungan 
diatas keuntungan normal. Dari uraian diatas, ini merupakan 
konsekuensi dari konsep the price of the equivalent. Produsen yang 
beroperasi dengan menggunakan profit positif akan mengundang 
produsen lain untuk masuk kedalam bisnisnya, sehingga kurva supply 
akan bergeser ke kanan, jumlah output yang ditawarkan akan 
bertambah, dan harga akan turun. Produsen baru akan terus memasuki 
bisnis tersebut sampai dengan harga turun sedemikian sehingga 
economic profit nihil. Pada keadaan ini produsen yang telah ada di 
pasar tidak mempunyai insentif untuk keluar dari pasar, dan produsen 
yang belum masuk ke pasar tidak mempunyai insentif untuk masuk 
ke pasar. 
Keseimbangan pasar terjadi 
pada saat perpotongan 
antara kurva supply dan 
demand dalam keadaan rela 
sama rela (‘an taraddim 
minkum). Bila ada yang 
menggangu keseimbangan 
ini, maka pemerintah harus 
melakukan intervensi ke 
pasar. 
Keseimbangan Pasar 







































































4. Macam – macam Jual Beli 
Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi 
jual beli menjadi 2 macam,yaitu43: 
a. Jual beli yang sah (shahih)  
Jual beli yang shahih adalah jual beli yang memenuhi 
ketentuan syara’ baik rukun maupun syaratnya.. 
b. Jual beli yang tidak sah (batal)  
Jual beli yang tidak sah adalah jual beli yang tidak 
memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga jual beli 
menjadi rusak (fasid) atau batal. Dengan kata lain menurut 
jumhur ulama, rusak dan batal memiliki arti yang sama. 
 
B. Jual Beli Ijon 
Dalam kehidupan manusia, jual beli merupakan kebutuhan yang 
tidak mungkin ditinggalkan, sehingga manusia tidak dapat hidup tanpa 
kegiatan jual beli, karena transaksi jual beli merupakan sarana untuk 
memperoleh keuntungan. Sejalan dengan perkembangan zaman, persoalan 
jual beli yang terjadi dalam masyarakat semakin luas, namun demikian 
terdapat praktek jual beli yang di larang oleh agama yaitu jual beli yang 
di dalamnya ada unsur yang belum jelas (gharar) salah satunya jual beli 
ijon. Dalam Islam jual beli ijon adalah jual beli yang terlarang di dalam 
Islam karena mengandung unsur gharar / ketidakjelasan. Jual beli gharar 
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adalah jual beli barang yang mengandung kesamaran. Jual beli ijon 
biasanya berlaku pada buah – buahan, padi, biji – bijian. Akan tetapi jual 
beli ijon ini masih bisa kita temui di daerah perdesaan. Di desa ini banyak 
masyarakat yang memilih jual beli ijon ini dengan berbagai alasan. 
Dalam perkembangannya jual beli ijon yang saat ini berkembang 
di perdesaan adalah dilakukan dalam bentuk perkreditan informal yang 
transaksinya dilakukan dalam bentuk variatif (tidak seragam). Pada 
umumnya, jual beli ijon di lakukan dalam bentuk kredit uang yang 
dibayar dengan hasil pertanian. Petani meminjam uang dan mengijonkan 
tanamannya kepada tengkulak untuk kebutuhan konsumtif (kebutuhan 
yang mendesak) dan jangka pendek dan dibayar dengan hasil panen.44 
 
C. Kelemahan Jual Beli Ijon 
Sebenarnya jika kita memilih jual beli ijon ini banyak sekali 
kelemahan jual beli ini namun masyarakat susah jika disuruh mengganti 
dengan jual beli yang lain salah satu kelemahan jual beli ini yaitu 
mengakibatkan kerugian pada kedua pihak yang mana pihak debitur akan 
rugi jika hasil panennya jauh lebih banyak dari yang diperkirakan, 
kreditur akan rugi jika hasil panennya buruk, karena dia akan 
mendapatkan keuntungan sedikit bahkan rugi. Akan tetapi, pihak yang 
paling sering dirugikan adalah pihak debitur (petani), karena petani 
dituntut untuk mengembalikan hutang dengan hasil panen yang baik dari 
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pembayaran secara tempo, pihak kreditur juga sudah memperkirakan 
keuntungan yang akan di dapat. Para petani sangat dirugikan jika 
menggunakan sistem ini tetapi karena ketidak tahuan mereka tentang 
harga pasar dan juga ingin cepat mendapatkan hasil atau pendapatan 
sehingga mereka memilih alternatif jual beli ijon ini. 
D. Kekuatan Jual Beli Ijon 
Masyarakat yang tinggal di perdesaan pada umumnya adalah 
petani terutama petani padi, karena padi merupakan tanaman pokok yang 
selalu dibutuhkan semua orang, dan juga masa panen  tidak memakan 
waktu yang lama hanya 3 bln sudah bisa dipanen. Sistem jual beli yang 
sering digunakan para petani yang ada di desa yaitu sistem jual beli ijon  
mereka menganggap bahwa jual beli dengan sistem ijon ini 
menguntungkan bagi kedua belah pihak.  
Sistem jual beli ijon ini memiliki kekuatan, kekuatan jual beli ijon 
ini terletak pada keuntungan yang di dapat kedua belah pihak, yang mana 
pihak debitur diuntungkan dengan mendapatkan uang secara langsung 
dari kreditur tanpa harus memetik dan menjualnya, tanpa adanya syarat–
syarat maupun jaminan yang memberatkan dan seakan–akan menjadi 
beban. Sedangkan pihak kreditur diuntungkan dari hasil pembayaran 
dengan hasil berkebun secara tempo. 
E. Jual Beli Salam  
Dalam kehidupan manusia, jual beli merupakan kebutuhan yang 
tidak mungkin ditinggalkan, sehingga manusia tidak dapat hidup tanpa 



































kegiatan jual beli, karena transaksi jual beli merupakan sarana untuk 
memperoleh keuntungan. Sejalan dengan perkembangan zaman, persoalan 
jual beli yang terjadi dalam masyarakat semakin luas, namun demikian 
terdapat praktek jual beli yang di larang oleh agama yaitu jual beli yang 
di dalamnya ada unsur yang belum jelas (gharar) salah satunya jual beli 
ijon. Dalam Islam jual beli ijon adalah jual beli yang terlarang di dalam 
Islam karena mengandung unsur gharar / ketidakjelasan. Jual beli gharar 
adalah jual beli barang yang mengandung kesamaran. Alternatif lain dari 
jual beli ijon ini menggunakan jual beli salam. 
Jual beli salam adalah jual beli suatu benda yang disebutkan 
sifatnya dalam tanggungan atau memberi uang di depan secara tunai, 
barangnya diserahkan kemudian pada waktu yang telah ditentukan bisa 
disebut dengan jual beli pesanan. 
F. Peran  Gapoktan 
1. Pengertian Gapoktan 
Gapoktan adalah gabungan dari beberapa kelompok tani yang 
melakukan kerjasama untuk meningkatkan produksi dan pendapatan 
usaha tani bagi anggotanya dan juga petani lainnya. Kelompok adalah 
kumpulan manusia yang merupakan kesatuan beridentitas dengan 
adat istiadat dalam sistem norma yang mengatur pola-pola, yang 
mengatur interaksi antara manusia.45 Tani adalah mata pencaharian 
dalam bercocok tanam. Dengan demikian kelompok tani adalah 
                                                          
45 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,edisi III, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2002), 534. 



































sekumpulan manusia yang hidup bersama dengan mata pencaharian 
bercocok tanam. 
Menurut Departemen Pertanian, kelompok tani yaitu diartikan 
sebagai kumpulan orang-orang tani/petani yang terdiri atas petani-
petani dewasa (pria atau wanita) maupun petani taruna (pemuda atau 
pemudi) yang terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok 
atas dasar keserasian kebutuhan bersama serta berada di lingkungan 
pengaruh pemimpinan kontak tani.46 Secara kompleks, kelompok tani 
adalah kumpulan petani mapun peternak yang dibentuk atas dasar 
kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 
ekonomi, Sumber Daya Manusia) dan keakraban untuk meningkatkan 
serta mengembangkan usaha – usaha anggota.  
2. Struktur Kepengurusan Gapoktan Blabakan 
Pengurus Gapoktan Blabakan dipilih dari dan oleh anggota dalam 
suatu Rapat Anggota untuk masa jabatan 3 tahun. Pengurus yang 
sudah habis masa jabatannya dapat dipilih kembali. Pengurus dapat 
diberhentikan setiap waktu pada Rapat Anggota jika pengurus 
terbukti melakukan kecurangan dan merugikan Gapoktan, pengurus 
tidak mentaati Anggaran Dasar dan Keputusan Rapat Anggota. Yang 
dapat menjadi pengurus Gapoktan Blabakan adalah warga 
masyarakat Desa Blabakan yang mempunyai perhatian besar terhadap 
                                                          
46 Departemen Pertanian RI (1980) dalam Mardikanto (1996). 



































masalah pertanian serta ditokohkan oleh masyarakat, jujur, tekun dan 
penuh rasa tanggung jawab serta dapat menyediakan waktu untuk 
kepentingan Gapoktan, bersedia menerima koreksi dan pengawasan 
dari anggota, bersedia memenuhi kewajiban yang ditentukan dalam 
Anggaran Dasar. Pengurus terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, 
dan dibantu oleh Penanggung jawab Lembaga Gapoktan. 
Tabel 3.1 
Struktur Pengurus Gapoktan 
NO NAMA JABATAN 
1 Priyo Wibowo Ketua Gapoktan Blabakan 
2 Miswanto Sekretaris Gapoktan Blabakan 
3 Salam  Bendahara Gapoktan Blabakan 
4 Yuliati  Ketua Kelompok Wanita Tani 
 
Dari tabel diatas kita bisa menyimpulkan struktur kepengurusan 
Gapoktan Blabakan dari mulai ketua, sekretaris, bendahara, ketua 
kelompok tani wanita.47 
Berikut adalah Perangkat Organisasi Gapoktan 
a. Komite Pengarah 
Komite pengarah adalah komite yang dibentuk dan 
disahkan oleh Pemerintah desa yang terdiri dari wakil tokoh 
masyarakat, penyuluh pendamping dan Kepala Desa. Komite 
pengarah terdiri dari seorang ketua dan dua orang anggota. 
Penyuluh Pendamping dan Kepala Desa merupakan anggota 
                                                          
47 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gapoktan Blabakan ,2017 



































komite pengarah, yang mempunyai masa kerja selamanya 
sepanjang yang bersangkutan masih menjabat sebagai Penyuluh 
Pendamping dan Kepala Desa. Sedang anggota komite 
pengarah yang lain menjadi anggota tidak tetap yang 
mempunyai masa kerja selama 3 tahun. Komite Pengarah 
mempunyai tugas sebagai berikut: 
1) Memberikan masukan dan pertimbangan dalam 
menetapkan Rencana Usaha pada saat Rapat Anggota 
2) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan penggunaan 
keuangan Gapoktan sesuai Keputusan Rapat Anggota. 
3) Memberikan masukan dan pertimbangan dalam 
penumbuhan dan pengembangan usaha Gapoktan 
b. Keanggotaan  
Yang menjadi anggota Gapoktan Blabakan adalah lembaga 
petani dan atau lembaga pelaku usaha di bidang pertanian, 
peternakan, kehutanan dan perikanan yang dapat memenuhi 
AD/ART Gapoktan dan aturan lainnya yang ditetapkan 
Gapoktan serta telah memenuhi prosedur keanggotaan 
Gapoktan. Yang berhak mempertimbangkan dan menerima 
seorang menjadi anggota Gapoktan adalah Rapat Anggota yang 
dalam hal-hal tertentu dapat dikuasakan kepada pengurus. 
Keanggotaan Gapoktan ini berlaku setelah dibuktikan  dengan 
tercatat dalam Buku Daftar Anggota Lembaga petani yang 



































terhimpun dalam Gapoktan, hak dan kewajiban anggota diatur 
dalam Anggaran Rumah Tangga. Keanggotaan Gapoktan 
berakhir apabila lembaga telah bubar, minta dibubarkan atas 
kehendak anggota lembaga dengan persetujuan pengurus, 
dibubarkan oleh Rapat Anggota karena tidak mengindahkan 
kewajiban sebagai anggota terutama dalam hal keuangan atau 
berbuat sesuati yang merugikan Gapoktan.48  
c. Pengawasan dan Pemeriksaan  
Pengawasan dilakukan oleh semua anggota dan hasilnya 
disampaikan dalam Rapat Anggota, selain oleh semua anggota 
pengawasan juga dilakukan oleh Komite Pengarah. 
Pemeriksaan dilakukan oleh Komite Pengarah sewaktu-waktu 
sekurang-kurangnya 1 tahun sekali, meliputi catatan tentang 
seluruh kegiatan usaha dan harta kekayaan Gapoktan serta 
kebenaran pembukuannya.  
3. Fungsi dan Tujuan Gapoktan 
Gapoktan yang berada di Desa Blabakan Kecamatan Mejayan 
Kabupaten Madiun berdiri pada 05 November 2007 dan diberi 
nama Gapoktan Blabakan yang terdiri dari 4 kelompok tani 
dengan terbentuknya Gapoktan ini diharapkan adanya 
kebersamaan dalam berusaha yang bertujuan untuk meningkatkan 
tarap hidup masa akan datang yang lebih baik dari masa kini. 
                                                          
48 Anggaran Dasar.....2017. 



































Adapun fungsi gapoktan yaitu wadah untuk belajar bagi para 
angotanya guna meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam 
berusaha tani sehingga produktivitasnya meningkat, 
pendapatannya bertambah serta kehidupan menjadi lebih 
sejahtera. Kelompok tani sebagai wahana kerja sama untuk 
memperkuat kerja sama diantara sesama petani didalam kelompok 
tani serta dengan kelompok lain, sehingga usaha taninya akan 
lebih efesien serta lebih mampu menghadapi tantangan, hambatan, 
dan gangguan. Kelompok tani sebagai unit produksi usaha tani 
yang dilaksanakan secara keseluruhan harus dipandang sebagai 
satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai 
skala ekonomi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.49 
Tujuan dari dibentuknya organisasi gapoktan ini yaitu untuk 
memperkuat kelembagaan petani yang ada, sehingga pembinaan 
pemerintah kepada petani akan terfokus dengan sasaran yang 
jelas. Tujuan dibentuknya Gapoktan Blabakan yaitu: 
a. Menjadikan sebuah wadah wahana belajar dalam 
peningkatan kapasitas para petani, pekebun, peternak, 
sebagai pelaku utama usaha tani dalam berorganisasi yang 
lebih formal. 
                                                          
49 Nasri, Peranan kelompok tani dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyaraka Desa Ulujangang 
Kec. Bontolempangan Kab, Gowa, Fakultas Ushuludin, Filsafat dan Politik, UIN Alaudin Makasar 
2013 



































b. Menjadikan sebuah wadah kerja sama dalam 
mengembangkan kapasitas pelaku utama dalam mengelola 
usaha secara efesien dan menguntungkan. 
c. Membantu meningkatkan unit usaha dalam kesinambungan 
produktivitas dan kelestarian sumber daya alam dan 
lingkungan. 
d. Membantu meningkatkan akses para petani, pekebun, 
peternak, untuk memanfaatkan fasilitas yang ada, baik 
yang disediakan pemerintah atau swasta. 
e. Menumbuh kembangkan sikap kepemimpinan, 
kewirausahaan dan kemampuan manajerial pelaku utama 
dan pelaku usaha agar mampu bersaing di pasar global. 
f. Meningkatkan tarap ekonomi anggota/masyarakat tani ke 
arah yang lebih baik. 
Untuk memajukan skala usaha ke arah komersial, kelompok 
tani dapat dikembangkan melalui kerjasama antar kelompok 
dengan membentuk sebuah wadah berupa Gapoktan. Pada 
prinsipnya, Asosiasi kelompok tani, apabila sudah memiliki 
tingkat kemampuan yang tinggi dan telah mampu mengelola usaha 
tani secara komersial, serta memerlukan bentuk badan hukum 
untuk mengembangkan usahanya, maka dapat ditingkatkan 
menjadi bentuk organisasi yang formal dan berbadan hukum, 
sesuai dengan kesepakatan para petani anggotanya. Di sini 



































terlihat, bahwa pengembangan Gapoktan merupakan suatu proses 
lanjut dari lembaga petani yang sudah berjalan baik, misalnya 
kelompok-kelompok tani. Dengan kata lain, adalah tidak tepat 
langsung membuat Gapoktan pada wilayah yang secara nyata 
kelompok - kelompok taninya tidak berjalan baik. Ketentuan ini 
sesuai dengan pola pengembangan kelembagaan secara umum, 
karena Gapoktan diposisikan sebagai institusi yang 
mengkoordinasi lembaga-lembaga fungsional di bawahnya yaitu 
para kelompok tani. Pemberdayaan Gapoktan tersebut berada 
dalam konteks pemantapan kelembagaan. Agar bisa berkembang 
sistem dan usaha agribisnis membutuhkan penguatan kelembagaan 
baik kelembagaan petani, maupun kelembagaan usaha dengan 
pemerintah berfungsi sesuai dengan perannya masing-masing. 
Kelembagaan petani dibina dan dikembangkan berdasarkan 
kepentingan masyarakat dan harus tumbuh dan berkembang dari 
masyarakat itu sendiri. Kelembagaan pertanian tersebut meliputi 
kelembagaan penyuluhan (BPP), kelompok tani, Gapoktan, 
Koperasi tani (Koptan), penangkar benih, pengusaha benih, 
institusi perbenihan lainnya, kios, KUD, pasar desa, pedagang, 
asosiasi petani, asosiasi industri olahan, asosiasi benih, P3A, UPJA 
dan lain-lain.50 
4. Peran Gapoktan  
                                                          
50 Warsana, Pemantapan Kelembagaan Pada Gapoktan (Jawa Tengah: Tabloid Sinar Tani,2009) 



































Gapoktan berperan sebagai pelaksana pengembangan 
lumbung pangan masyarakat dengan cara melakukan kegiatan: 
1) Melaksanakan pertemuan rutin dan berkesinambungan 
2) Menyusun AD/ART 
3) Menyusun RUK 
4) Mengadakan pengadaan pangan secara swadaya 
5) Memiliki cadangan pangan yang selalu tersedia  
6) Mengadakan pergantian dan penyegaran cadangan pangan 
secara periodik sesuai dengan daya simpan 
7) Melakukan peningkatan kemampuan manajemen kelompok 
8) Melakukan pencatatan dan pembukuan secara baik 
9) Melaporkan kondisi cadangan pangan secara rutin 
10)  Setelah tutup tahun segera menyelenggarakan RAT. 
Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Gapoktan 
diatas merupakan upaya peningkatan produksi di bidang pertanian 
serta pengembangan agribisnis yang ada di desa. Dengan adanya 
Gapoktan diharapkan bisa meningkatkan produktifitas para petani 
karena di dalam teori perilaku produsen pada konsep produksi 
dalam bidang ekonomi produksi di pandang sebagai suatu hal yang 
penting. al-Qur’an dan Sunnah Nabi menekankan arti pentingnya 
kegiatan ekonomi ini sebagai usaha untuk memperoleh karunia 
Allah. 
  



































Allah Swt berfirman dalam surat al-Qashash:77 
 ٍجَجِح َيِناَمَث يِنَرُجْأَت ْنَأ  ىَلَع ِنْيَتاَه َّيَتَنْبا ىَدْحِإ َكَحِكْنُأ ْنَأ ُديِرُأ يِّنِإ َلاَق  ۖ  ْنِإَف 
َتْمَمْتَأ اًرْشَع ْنِمَف  َكِدْنِع  ۖ اَمَو  ُديِرُأ ْنَأ  َّقُشَأ َكْيَلَع   ۖ يِنُدِجَتَس  ْنِإ َءاَش  َنِم ُهَّللا
َينِحِلاَّصلا   
Artinya:“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.”51 
Uraian dari surat al-Qashash diatas menunjukkan bahwa adanya 
aturan syariah di dalam mengoptimalkan segala kemampuan dan dalam 
memanfaatkan Sumber Daya Alam  yang ada untuk dikelola menjadi 
barang yang bermanfaat bagi kemaslahatan masyarakat. Dalam hal ini, 
syariah menganjurkan akan profesionalisme kerja dalam proses produksi. 
Karena segala sesuatu harus ditempatkan sesuai dengan porsinya dan 
berdasarkan keseriusan dalam operasional agar tercapainya optimalisasi 
dan efisiensi kerja dalam operasional produk. 
Dalam hal ini peran Gapoktan dalam mengatasi optimalisasi produk 
hasil pertanian sangat penting, agar tercapainya produksi yang optimal 
dan efisien sehingga memberikan dampak positif bagi para petani dalam 
                                                          
51 Departemen Agama RI, Al – Qur’an dan Terjemahannya,394. 



































hal memaksimalkan hasil pertanian para pertani sehingga dapat 
tercapainya kesejahteraan.52 
Banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk mendongkrak produksi 
padi, jagung, dan kedelai (pajale), salah satu cara yang dilakukan 
pemerintah yaitu dengan membagikan alat dan mesin pertanian (alsintan) 
pra panen pada petani sejak tahun 2014 sampai 2017 sebanyak 314.188 
unit, terdiri dari traktor roda dua, traktor roda empat, cultivator, pompa 
air, transplanter, dan hand sprayer.53 
Pemerintah juga telah membagikan (alsintan) pasca panen sebanyak 
41.816 unit berupa combine harvester kecil,sedang,besar, dryer, power 
threseher, power thesher multiguna, corn sheller, corn combine harvester, 
dan rice miling unit. Banyak sekali manfaat dari (alsintan). 
Peran Gapoktan disini sangat penting dalam penggunaan, strategi 
pemanfaatan (alsintan) secara efektif. Pada banyak kasus dilapangan 
banyak alsintan bantuan penggunaannya kurang efektif dan merata. 
Optimalisasi (alsintan) yang beredar di petani dapat diintensifkan 
bilamana memenuhi syarat yaitu distribusi alsintan merata pada 
kelompok tani; jumlah mencukupi sesuai kebutuhan petani; petani mudah 
mengakses pemanfaatan alsintan; biaya pemanfaatan alsintan lebih murah 
                                                          
52 Ismail Nawawi, Ekonomi Mikro dalam Prespektif Islam, (Jakarta:CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 
2010),103. 
53https://adv.kompas.id/2018/09/02/optimalisasi-alat-dan-mesin-pertanian-kunci-peningkatan-
produksi. diakses pada hari jum’at 06 Maret 2019. 



































daripada manual; ada manajemen atau organisasi yang mengatur 
penggunaannya; petani memiliki kesadaran cukup untuk memilih 
penggunaan alsintan daripada manual dan apabila belum maka mereka 
diberikan sosialisasi pemahaman; ada kerja sama yang erat antara petani, 
dinas pertanian, dan kelompok tani; serta ada sistem pengelolaan yang 
profesional yang memungkinkan petani memperoleh manfaat ganda dari 
pengelolaan alsintan. 
Untuk meningkatkan optimalisasi (alsintan), pemerintah telah 
mempersiapkan sejumlah langkah dan kebijakan, yaitu mendorong 
pembentukan Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) di setiap Gapoktan 
guna mengelola alsintan, menerbitkan payung hukum berupa permentan 
pengelolaan alsintan (Permentan No 25 Tahun 2008 tentang Pedoman 
Menumbuhkan dan Mengembangkan UPJA). 
Melalui permentan tersebut, (alsintan) yang dibagikan kepada 
kelompok tani dikelola secara profesional melalui kerja sama antara Dinas 
Pertanian Daerah dengan Gapoktan, di mana penggunaan alsintan oleh 
petani dikenai biaya untuk perawatan dan pemeliharaan yang dilakukan 
oleh pengurus (UPJA). Dengan demikian, dana dari petani kembali 
kepada petani melalui kelompoknya.54 
  
                                                          
54https://adv.kompas.id/2018/09/02/optimalisasi-alat-dan-mesin-pertanian-kunci-peningkatan-
produksi. diakses pada hari jum’at 06 Maret 2019. 




































JUAL BELI PADI DENGAN SISTEM IJON DI DESA BLABAKAN 
KECAMATAN MEJAYAN KABUPATEN MADIUN 
A. Gambaran Umum Desa Blabakan Kecamatan Mejayan Kabupaten 
Madiun 
1. Keadaan Geografis  
Blabakan merupakan desa tertua yang berada di Kecamatan 
Mejayan. Asal mula desa yang disebut Blabakan ini adalah karena 
dahulunya merupakan desa yang menjadi pusat kayu blabak atau bisa 
disebut papan kayu yang dimanfaatkan oleh warga setempat sebagai 
media untuk berjualan ataupun sekedar bahan yang dijadikan untuk 
rumah warga. 55 
Cerita mengenai asal usul desa yang terdiri dari 2 dusun ini 
beragam tak hanya sebagai pusat kayu blabak, dahulunya desa ini desa 
yang mengalami kekeringan sehingga warga desa sulit mencari sumber 
air, sehingga para warga Desa kelabakan (kebingungan) mencari air. 
Dari sinilah nama Desa Blabakan disematkan.56 
Desa Blabakan merupakan salah satu desa dari 14 desa yang 
berada di Kec. Mejayan Kab. Madiun. Desa yang dahulunya disebut 
sebagai pusat kayu blabak ini memiliki luas wilayah 140,46 Ha, dengan 
di dominasi oleh lahan persawahan dibandingkan dengan pemukiman. 
                                                          
55 Data Profil Desa Blabakan Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun Tahun 2017 
56 Ibid. 



































Dengan rincian luas tanah sawah 94,23 Ha dan luas tanah kering 27,62 
Ha. Desa yang dulunya sering mengalami kekeringan, sehingga 
memunculkan inisiatif warga untuk melakukan galian sumber mata air, 
sehingga sampai sekarang ini desa ini sudah tidak lagi mengalami 
kekeringan.57 
Desa ini terdiri dari 2 Dusun yakni Dusun Ngadiluwih dan Dusun 
Brungu, dari kedua dusun tersebut masih dibagi menjadi 8 Rukun 
Tangga (RT).  Batas wilayah desa ini, sebelah Utara berbatasan 
langsung dengan Desa Klecorejo, wilayah Selatan Desa adalah hutan, 
arah Barat Desa adalah hutan juga yang berbeda Kecamatan yakni  
Pilangkenceng dan dari sisi timur adalah Desa Wonorejo. 
2. Keadaan Sosial Penduduk 
Desa Blabakan terbagi menjadi 8 RT dan 2 RW, dengan jumlah 
636 KK, jumlah penduduk 1649  jiwa dengan 818 jiwa penduduk laki–
laki dan 831 jiwa penduduk perempuan. Berikut daftar jumlah 
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Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
Usia Laki – laki Perempuan 
0 – 5 166 194 
6 – 12 83 77 
13–15 31 31 
16 –18 153 151 
19 – 50 222 207 
51 – 60 93 108 
61 – 70 70 63 
Total 818 831 
 
Sedangkan daftar jumlah penduduk berdasarkan kriteria 
jenis kelamin dan jumlah kepala keluarga (KK) di Desa Blabakan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Gender 
No  Uraian  Jumlah  
1 Jumlah laki – laki 818 orang 
2 Jumlah perempuan 831 orang 
Jumlah total 1.649 orang 
Jumlah kepala keluarga 636 
 
Jumlah penduduk berdasarkan agama sebagai berikut: 
 





































Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
No  Agama Laki - laki Perempuan  
1 Islam 806 819 
2 Kristen  12 12 
Jumlah  818 831 
 
3. Keadaan Sosial Ekonomi 
Secara umum mata pencaharian penduduk di Desa 
Blabakan ini beranekaragam ada yang berdagang, petani, 
karyawan, tukang,tetapi mayoritas penduduk di Desa ini sebagai 
petani. Bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 
  





































No  Pekerjaan  Jumlah  
1 Buruh tani 3 
2 Petani 296 
3 Guru 9 
4 Pedagang  6 
5 PNS 12 
6 Perawat 2 
7 Belum/ tidak bekerja 347 
8 Ibu Rumah Tangga 254 
9 Pelajar/Mahasiswa 241 
10 Pensiunan  3 
11 TNI 5 
12 Kepolisian RI 1 
13 Karyawan Swasta 257 
14 Karyawan Honorer 1 
15 Buruh Lepas 3 
16 PRT 6 
17 Bidan  1 
18 Perangkat Desa 3 
19 Kepala Desa 1 
 
4. Keadaan Sosial Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam memajukan tingkat Sumber Daya Manusia yang sangat 
berpengaruh dalam mewujudkan pertumbuhan perekonomian. 
Dengan jenjang pendidikan yang tinggi dapat mendorong 
tumbuhnya kekreativitasan, ketrampilan, pengalaman dalam 
berwirausaha, serta dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
sehingga dapat membantu mengentaskan pengangguran dan 
kemiskinan. 



































Mayoritas tingkat pendidikan penduduk Desa Blabakan 
yaitu SD. Rendahnya kualitas pendidikan penduduk di Desa 
Blabakan ini tidak lepas dari masalah ekonomi. Mayoritas 
masyarakat yang berprofesi sebagai petani dengan pendidikan 
yang rendah menyebabkan berpengaruhnya pola pikir mereka akan 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi itu tidak penting. 
Tabel 3.6 
Tingkat Pendidikan 
Jenis Pendidikan Laki-laki Perempuan  Jumlah  
SD 83 77 160 
SLTP 31 31 62 
SLTA 53 51 104 
 
 Dari tabel diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa mayoritas 
penduduk Desa Blabakan berpendidikan SD 
5. Keadaan Sosial Keagamaan 
Masyarakat di Desa Blabakan ini mayoritas beragama 
Islam. Adapun sarana yang menunjang  peribadatan masyarakat 
yaitu, 1 Masjid, 5 Mushola. Disamping pendidikan formal untuk 
anak–anak di Desa ini juga ada pendidikan informal untuk 
keagamaan yaitu Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ). Selain 
program keagamaan untuk anak -anak, ada juga kegiatan 
keagamaan untuk orang tua diantaranya yaitu pengajian rutinan 



































bapak-bapak, ibu-ibu setiap malam jum’at, dan juga tahlilan setiap 
ada orang yang meninggal. 
B. Pelaksanaan Jual Beli Ijon 
Tradisi pelaksanaan jual beli padi masyarakat Desa Blabakan dengan 
sistem ijon ini sudah dilakukan sejak lama hingga sampai saat ini. Selain 
wawancara penulis juga melakukan observasi terhadap tradisi jual beli 
padi dengan sitem ijon guna mengetahui cara pelaksanaan tradisi ijon 
tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
1. Latar Belakang Terjadinya Jual Beli Ijon 
Desa Blabakan merupakan desa yang terletak di daerah 
Selatan kota yang diapit oleh hutan dan mata pencaharian 
penduduk di Desa Blabakan ini beranekaragam ada yang 
pedagang, petani, karyawan, tukang,dan lain-lain, tetapi mayoritas 
penduduk di desa ini sebagai petani. Kebanyakan penduduk desa 
menggantungkan nasib pada hasil pertanian untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
Tradisi masyarakat dalam menjual hasil panen pun 
beragam ada yang dijual pra panen dan pasca panen. Alasan para 
petani sangat beragam dalam memilih sistem jual beli yang 
digunakan untuk menjual hasil panen. Alasan mereka yang 
memilih jual beli pra panen atau ijon,yaitu dikarenakan mereka 
menginginkan proses yang instan, tidak mau ribet, terima bersih.58 
                                                          
58 Agus Prasetya edi, Wawancara, Mejayan, 21 Maret 2019. 



































Hal itulah yang melatarbelakangi adanya tradisi jual beli hasil 
panen dengan sistem ijon. 
2. Pelaksanaan Sistem Jual Beli Ijon 
Dalam pelaksanaan jual beli ijon yang digunakan oleh para 
petani di Desa ini caranya beragam, ada yang menggunakan 
sistem dengan ngijo dan juga borongan, orang disini menyebut 
jual beli ijon dengan sebutan ngijo karena pada proses pelaksanaan 
jual beli keadaan padi masih dalam keadaan baru tanam atau 
masih hijau tetapi sudah dijual dengan cara menukar hasil 
panennya kelak dengan padi beberapa kwintal atau uang pada saat 
ini kemudian di bayar ketika sudah panen tetapi masyarakat lebih 
sering melakukan jual beli ngijo karena kekurangan pangan, dana 
buat menggarap sawah.59 Yang menyebut jual beli ijon dengan 
sistem borongan ini mereka yang menjual hasil panen waktu padi 
masih di pohon dan dengan sistem perkiraan.  
Untuk mengetahui beberapa data dan pengertian dari 
pelaksanaan jual beli Ijon, penulis melakukan wawancara dengan 
masyarakat Desa Blabakan Kecamatan Mejayan Kabupaten 
Madiun. Dari hasil wawancara dari beberapa orang mengenai jual 
beli hasil tani dengan sistem Ijon di Desa Blabakan Kecamatan 
Mejayan Kabupaten Madiun yakni: 
                                                          
59 Adi Sofyan, Wawancara, Mejayan, 22 Maret 2019. 



































Menurut Pak Agus selaku Kepala Desa Blabakan cara yang 
digunakan dalam jual beli ijon di Desa Blabakan  dengan  proses , 
padi yang masih dipohon dan siap dipanen dijual atau ditawarkan 
kepada pembeli tanpa harus memanen terlebih dahulu, beliau 
menjabarkan bahwa dengan menggunakan sistem ini petani 
diuntungkan karena terima bersih, tidak rumit harus memanen dan 
mengurus orang yang bekerja di sawahnya60 beliau juga 
memaparkan kalau jual beli ini menguntungkan petani karena 
lebih untung 50% daripada memanen sendiri dan lebih praktis, 
saya mempunyai lahan 2,5 hektar perkiraan mendapat hasil 15 ton 
dihargai 60 juta itu sudah untung tanpa adanya kerumitan. 
Menurut Pak Adi jual beli Ijon ini sebenarnya yang rugi 
petani tetapi jika tenaga kerja yang dibutuhkan petani langka 
maka jual beli semacam ini membantu petani, karena tidak perlu 
mencari tenaga kerja untuk memanen  padi. 
Menurut pak Priyo Wibowo jual beli seperti ini sebenarnya 
merugikan petani karena kita tidak tahu berapa banyak hasil yang 
kita dapatkan hanya melalui perkiraan pembeli, tetapi saya juga 
menggunakan jual beli seperti itu, karena menurut saya cara itu 
lebih instan, mengatasi masalah tenaga kerja yang terbatas jika 
panen raya dan uang bisa diserahkan dimuka, atau diminta waktu 
padi sudah diambil,mereka biasanya langsung menjual hasil panen 
                                                          
60 Agus Prasetya Edi.......21 Maret 2019. 



































yang didapat karena kebanyakan petani mengandalkan hasil panen 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.61 
Banyak alasan-alasan yang mendasari para petani memilih 
jual beli ijon ini diantaranya: kurangnya tenaga kerja, lebih 
praktis, tidak menanggung resiko jika hasil panen sedikit. 
Menurut salah satu pengurus gapoktan jual beli semacam 
ini yang sering dirugikan adalah petani karena petani tidak tahu 
berapa banyak hasil yng diperoleh jika hasil yang diperoleh lebih 
banyak dari perkiraan maka petani akan rugi, sebenarnya banyak 
program dari Gapoktan untuk membantu permasalahan petani 
salah satunya resi gudang, resi gudang ini tempat menampung 
padi petani jika harga padi naik bisa dijual disitu harga sesuai 
harga di pasaran atau mengikuti harga dari bulog, padi yang 
ditampung di resi gudang ini tidak dikenakan biaya yang mahal 
hanya biaya untuk perawatan, program resi gudang ini sebetulnya 
sangat menguntungkan bagi para petani namun petani banyak 
yang tidak tertarik untuk menitipkan hasil panennya ke resi 
gudang dengan alasan minimal padi yang harus dititipkan 
kebanyakan sebanyak 5 ton. Kebanyakan para petani tidak mau 
mengambil resiko dari program baru yang belum pernah beliau 
coba sebelumnya, mereka lebih tertarik menggunakan program 
yang pernah mereka pakai sebelumnya, mereka akan melihat orang 
                                                          
61 Priyo Wibowo,Wawancara, Mejayan, 22 Maret 2019. 



































lain terlebih dahulu yang sudah mempraktekkan program yang 
dibuat pemerintah apakah berjalan sesuai yang diharapkan atau 
tidak jika hasilnya baik maka mereka akan ikut menggunakannya, 
semua itu disebabkan dari tingkat SDM para petani yang masih 
rendah yang takut akan hal yang baru.62 
Ada juga yang memakai sistem jual kwintalan, karena 
menurutnya lebih untung jika kita memanen hasil padi sendiri dan 
dijual setelah ditimbang daripada jual beli ijon yang menggunakan 
perkiraan pembeli,63rendahnya tingkat pendidikan dan kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang naik turunnya harga padi di 
pasaran ini yang menyebabkan masyarakat khususnya petani ini 
kurang maju dalam hal pendapatan dan juga pengolahan lahan. 
Tradisi jual beli hasil panen dengan sistem ijon yang dilakukan 
oleh masyarakat Desa Blabakan sudah dilakukan sejak lama 
hingga sampai saat ini. 
Penulis kesulitan dalam mencari data tentang tengkulak 
dikarenakan beliau tidak mau untuk diajak komunikasi, hanya saja 
pekerjanya yang mau menemui untuk diwawancarai, kata 
pekerjanya tengkulak akan membeli padi petani ketika 20 hari 
menjelang panen, dan padi dalam keadaan masih di pohon nanti 
yang akan memanen pekerja dari tengkulak sendiri. 
                                                          
62 Ibid.  
63 Iin, Wawancara, Mejayan, 22 Maret 2019. 








































































ANALISIS PERAN GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPOKTAN) 
TERKAIT JUAL BELI IJON DITINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM  
Pada bab ini, penulis akan mengulas secara terperinci pelaksanaan jual 
beli ijon pada hasil pertanian sebagai pijakan dasar pengambilan kesimpulan dan 
untuk mempermudah dalam pengambilan keputusan hukum sesuai dengan objek 
yang dikaji dalam skripsi ini. 
Sebagaimana keterangan sebelumnya, yaitu transaksi jual beli padi 
dengan sistem ijon di Desa Blabakan Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun, 
setelah penulis mengadakan penelitian dan pengumpulan data yang diperlukan, 
penulis akan mengkolaborasikannya dengan hukum Islam terhadap sistem jual 
beli ijon yang berkembang di masyarakat. 
A. Pelaksanaan Jual Beli Ijon 
Dalam pelaksanaan jual beli ijon yang berkembang pada 
masyarakat Desa Blabakan ada 2 cara, cara yang pertama penjual menjual 
padinya waktu baru tanam padi masih hijau ditukar dengan padi yang 
sudah siap untuk dijual karena kebutuhan yang mendesak, yang kedua 
penjual menjual hasil panennya ketika padi sudah siap panen tetapi dijual 
dengan sistem borongan tidak dipanen sendiri hanya dikira-kira berapa 
jumlah yang dihasilkan saat panen. 
 



































Jual beli ijon adalah jual beli yang terlarang di dalam Islam karena 
mengandung unsur gharar/ketidak jelasan. Jual beli gharar adalah jual beli 
yang mengandung bahaya yang mengancam salah satu dari penjual atau 
pembeli sehingga menyebabkan lenyap atau musnahnya harta salah satu 
dari keduanya. 
Sudah jelas bahwa jual beli yang mengandung unsur gharar itu 
diharamkan karena mengandung unsur ketidak jelasan tapi pada 
kenyataannya masih banyak masyarakat yang menggunakan sistem jual 
beli semacam itu seperti halnya pada masyarakat di Desa Blabakan yang 
masih menggunakan sistem jual beli ijon pada penjualan hasil panennya 
jual beli ijon ini mengandung usus gharar karena memakai perkiraan 
untuk hasil panen. 
B. Peran Gapoktan Terkait Jual Beli Ijon 
Upaya yang dilakukan Gapoktan terkait jual beli ijon ini sudah 
banyak beberapa diantaranya dengan cara membeli hasil panen petani 
sesuai harga bulog, membuat program berupa resi gudang untuk 
menampung padi petani yang bisa dijual saat harga padi naik. 
Cara mereka dalam mengatasi hambatan dalam mengenalkan 
program kepada anggota melalui sosialisasi mulut ke mulut untuk 
mengenalkan program kepada para anggotanya. Cara lain yang dilakukan 
oleh Gapoktan dalam mengatasi hambatan dalam melaksanakan tugasnya 
yaitu dengan terus bekerja sesuai prosedur yang berlaku dan meyakinkan 
masyarakat tentang program-program yang telah dijalankan untuk 



































membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh petani, 
mensosialisasikan program-program baru kepada petani. Walaupun 
banyak hambatan dalam melaksanakan tugasnya pengurus Gapoktan 
tetap semangat dalam membantu masalah yang dihadapi oleh petani. 
C. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ijon  
Jual beli merupakan salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan 
yang sering kali dilakukan antara individu satu dengan lainnya. Begitu 
pula yang terjadi di Desa Blabakan, dari sekian banyak interaksi 
kemasyarakatan, jual beli merupakan salah satu kegiatan yang sering 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga menyebabkan orang 
selalu ketergantungan serta menyadari bahwa mereka tidak bisa lepas 
dari kegiatan perekonomian ini, temasuk dalam menjalankan jual beli 
padi. Pada jual beli padi umumnya ketika padi sudah dipanen dan 
ditimbang  maka petani akan menjual hasil panennya kepada pembeli. 
Namun, jika dalam prakteknya tidak sesuai atau tidak lazim pasti akan 
menimbulkan berbagai permasalahan.  
Berdasarkan penjelasan diatas mengenai jual beli padi dengan 
sistem ijon terjadi karena penjual membutuhkan uang mendesak, penjual 
tidak ingin repot dalam memanen hasil panennya, kurangnya tenaga 
kerja disaat panen raya.   
Jual beli dikatakan sah, jika memenuhi rukun dan syarat. Syarat 
umum adalah syarat yang harus ada pada setiap jual beli agar jual beli 
tersebut dianggap sah menurut syara’. Secara global akad jual beli harus 



































terhindar dari ketidakjelasan, pemaksaan, pembatasan dengan waktu, 
penipuan, kemudharatan, dan syarat-syarat yang merusak. Sepeti pada 
praktek jual beli padi di Desa Blabakan ini unsur ketidakjelasan terletak 
pada jumlah timbangan karena pembeli memakai perkiraan tidak 
menggunakan timbangan. 
Tujuan dari jual beli secara umum adalah agar dapat dinikmati 
oleh kedua belah pihak yang berakad. Di dalam jual beli tersebut tidak 
dibenarkan apabila terjadi ketimpangan yang berakibat merugikan salah 
satu pihak. 
Dalam praktek jual beli yang terjadi di Desa Blabakan bahwa jual 
beli terjadi ketika padi masih hijau atau baru ditanam, bahkan yang 
sudah siap panen namun  tidak dipanen terlebih dahulu untuk ditimbang 
terlebih dahulu. Dalam kasus seperti ini sudah jelas bahwa jual beli ini 
tidak diperbolehkan karena mengandung unsur gharar. Unsur ini salah 
satu unsur jual beli yang dilarang oleh Islam karena jual beli yang 
mengandung unsur gharar merupakan jual beli yang merugikan salah 
satu pihak yang berakad. 
Dalam perniagaan, Islam mengajarkan kita agar senantiasa 
membangun perniagaan di atas kejelasan. Kejelasan dalam harga, 
barang, dan akad. Sebagaimana Islam juga mensyari’atkan agar kita 
menjauhkan akad perniagaan yang kita jalin dari segala hal yang bersifat 
untung-untungan, atau yang disebut dalam bahasa Arab dengan istilah 



































gharar. Yang demikian itu, dikarenakan unsur gharar atau ketidakjelasan 
status, sangat rentang menimbulkan persengketaan dan permusuhan. 
Kadang kala sebagian gharar dimaafkan, terutama bila ada alasan 
yang dibenarkan. Berikut beberapa misal dari gharar yang dibenarkan: 
anda dibolehkan membeli atau menjual rumah, walaupun anda atau 
pembeli tidak mengetahui pondasinya. Anda juga dibolehkan untuk 
membeli atau menjual kambing yang sedang bunting, sehingga dalam 
putingnya terdapat susu, walaupun anda tidak mengetahui seberapa 
kadar susu yang ada di dalamnya. Yang demikian itu dikarenakan status 
dan hukum pondasi mengikuti bagian dari rumah yang nampak oleh 
penglihatan. Sebagaimana keadaan juga menuntut kita untuk 
membolehkan jual-beli rumah walau tanpa mengetahui pondasinya, 
karena bila kita syaratkan agar pondasi rumah diketahui oleh kedua 
pihak, pasti merepotkan mereka berdua. Demikian juga halnya dengan 
menjual hewan bunting yang telah mengeluarkan susu dari putingnya. 
Para ulama’ telah menjelaskan batasan batal dan tidaknya jual-beli 
dikarenakan adanya gharar bahwa: Bila keadaan mengharuskan kita 
untuk mengesampingkan unshur gharar yang ada, dikarenakan gharar itu 
tidak mungkin untuk dihindari kecuali dengan mendatangkan hal-hal 
yang sangat menyusahkan, maka gharar yang demikian itu adanya 
dianggap gharar yang remeh, sehingga tidak mempengaruhi hukum jual-
beli. Sebaliknya, bila gharar itu dapat dihindarkan tanpa mendatangkan 
kesusahan yang besar, maka jual-beli yang mengandung gharar menjadi 



































terlarang alias batal. Dan perselisihan para ulama’ pada sebagian akad 
yang ada kaitannya dengan masalah ini bersumber dari perbedaan 
mereka dalam menerapkan ketentuan ini. Sebagian mereka beranggapan 
bahwa unshur gharar yang terdapat pada akad itu adalah kecil, sehingga 
tidak layak untuk dipertimbangkan, dan hasil akadnya dianggap sah. 
Sebaliknya, sebagian yang lain menganggap unsur gharar pada akad itu 
besar, sehingga mereka menganggap tidak sah akad itu, wallahu a’alam. 
Di antara bentuk jual-beli yang mengandung gharar dan yang 
nyata-nyata telah dilarang oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ialah: 
jual-beli dengan sistem ijon. 
Dari sahabat Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu bahwasannya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang penjualan buah-
buahan (hasil tanaman) hingga menua? Para sahabat bertanya: “Apa 
maksudnya telah menua?” Beliau menjawab: “Bila telah berwarna 
merah.” Kemudian beliau bersabda: “Bila Allah menghalangi masa 
panen buah-buahan tersebut (gagal panen), maka dengan sebab apa 
engkau memakan harta saudaramu (uang pembeli)?”  
Dengan demikian, jelaslah bahwa sistem ijon adalah penjualan 
yang terlarang dalam syari’at Islam, baik sistem ijon yang hanya untuk 
sekali panen atau untuk berkali-kali hingga beberapa tahun lamanya. 
Sebagai solusinya, bisa ditempuh jual beli salam. Yaitu pemesanan 
dengan pembayaran yang dilakukan lunas di muka; pada saat akad 
dilakukan.  



































“Barang siapa yang membeli dengan cara memesan dengan 
pembayaran di muka (salam), hendaknya ia memesan dalam takaran 
yang jelas, timbangan yang jelas dan hingga batas waktu yang jelas 
pula.” (Muttafaqun ‘alaih) 
Beda antara sistem ijon dengan akad salam ada pada beberapa poin 
berikut: 
1. Penjual memiliki kebebasan dalam pengadaan barang, dapat dari 
hasil ladangnya dan bisa pula dengan membeli dari hasil ladang 
orang lain, sedangkan sistem ijon, penjual hanya dibatasi agar 
mengadakan buah dari ladangnya sendiri. 
2. Pada akad salam, penjual bisa saja mendapatkan hasil panen yang 
melebihi jumlah pesanan, sebagaimana dimungkinkan pula hasil 
panen ladangnya tidak mencukupi jumlah pesanan. Akan tetapi itu 
tidak menjadi masalah yang berarti, sebab ia dapat menutup 
kekurangannya dengan membeli dari orang lain. Sedangkan pada 
sistem ijon, maka semua hasil panen ladang penjual menjadi milik 
pembeli, tanpa peduli sedikit banyaknya hasil panen. Dengan 
demikian, jika hasil panennya melimpah maka penjual mengalami 
kerugian, sebaliknya jika hasil panen kurang bagus karena suatu 
hal, maka pembeli yang dirugikan . 
3. Pada akad salam, buah yang diperjual-belikan telah ditentukan 
mutu dan kriterianya, tanpa peduli ladang asalnya. Sehingga bila 
pada saat jatuh tempo, jika penjual tidak bisa mendatangkan 



































barang dengan mutu dan kriteria yang disepakati maka pembeli 
berhak untuk membatalkan pesanannya. Adapun pada sistem ijon, 
pembeli tidak memiliki hak pilih pada saat jatuh tempo, apa yang 
dihasilkan oleh ladang penjual, maka itulah yang harus ia terima. 
Dengan mencermati ketiga perbedaan di atas, maka kita dapat 
memahami  bahwa jual-beli dengan cara salam lebih adil dibanding 
dengan sistem ijon. Pada sistem salam, penjual dan pembeli sama-sama 
mendapatkan haknya tanpa  ada pihak yang merasa dirugikan. Sedangkan, 
pada sistem ijon, biasanya pada saat panen salah satu pihak merasa tertipu 
atau dirugikan. Berdasarkan analisis itu, saya menganjurkan agar kita 









































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari penjelasan yang penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan jual beli padi dengan sistem ijon yang terjadi di Desa 
Blabakan Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun ada dua bentuk 
yang pertama jual beli ijon pada waktu padi masih hijau atau 
masih baru ditanam  sudah di jual kepada tengkulak dengan cara 
menukar padi yang masih hijau dengan padi yang sudah siap untuk 
dijual dengan kesepakatan padi yang dari tengkulak atau yang 
sudah siap dijual akan diganti dengan hasil petani berupa padi 
dengan kelipatan 2 kali lipat dari yang diberikan tengkulak kepada 
petani. Yang kedua jual beli ijon berupa padi yang masih di sawah 
tetapi sudah siap untuk dipanen dijual kepada tengkulak dengan 
cara dikira-kira misal 1 hektar dikira-kira akan mendapatkan hasil 
6 ton dihargai Rp.24.000.000. Menurut petani yang melakukan 
jual beli semacam ini petani merasa diuntungkan karena petani 
terima bersih, lebih instan, tetapi jika dirinci tetap petani yang 
rugi jika hasil panen lebih banyak dari yang diperkirakan. 



































2. Peran Gapoktan dalam upaya mengatasi jual beli ijon yang 
berkembang di masyarakat ialah seperti resi gudang menurut salah 
satu pengurus Gapoktan resi gudang ini sangat membantu petani 



































dalam menjualkan hasil panennya dengan harga sesuai harga 
pasaran, dengan cara menampung hasil panen petani di resi 
gudang tersebut jika harga padi mengalami kenaikan petani akan 
diberi tawaran apakah hendak menjual padinya atau tidak jika 
hendak menjual juga bisa dijual di resi gudang tersebut, 
sebenarnya program berupa resi gudang ini sangat membantu 
petani dalam menjualkan hasil panen dengan harga yang wajar, 
tidak membuat petani rugi seperti halnya jika dijual kepada 
tengkulak. Selain resi gudang masih banyak program yang 
dijalankan oleh gapoktan 
3. Dalam perniagaan, Islam mengajarkan kita agar senantiasa 
membangun perniagaan di atas kejelasan. Kejelasan dalam harga, 
barang, dan akad. Sebagaimana Islam juga mensyari’atkan agar 
kita menjauhkan akad perniagaan yang kita jalin dari segala hal 
yang bersifat untung-untungan, atau yang disebut dalam bahasa 
Arab dengan istilah gharar. Yang demikian itu, dikarenakan unsur 
gharar atau ketidakjelasan status, sangat rentang menimbulkan 
persengketaan dan permusuhan. Kadang kala sebagian gharar 
dimaafkan, terutama bila ada alasan yang dibenarkan. Berikut 
beberapa misal dari gharar yang dibenarkan: anda dibolehkan 
membeli atau menjual rumah, walaupun anda atau pembeli tidak 
mengetahui pondasinya. Anda juga dibolehkan untuk membeli 
atau menjual kambing yang sedang bunting, sehingga dalam 



































putingnya terdapat susu, walaupun anda tidak mengetahui 
seberapa kadar susu yang ada di dalamnya. Yang demikian itu 
dikarenakan status dan hukum pondasi mengikuti bagian dari 
rumah yang nampak oleh penglihatan. Sebagaimana keadaan juga 
menuntut kita untuk membolehkan jual-beli rumah walau tanpa 
mengetahui pondasinya, karena bila kita syaratkan agar pondasi 
rumah diketahui oleh kedua pihak, pasti merepotkan mereka 
berdua. Demikian juga halnya dengan menjual hewan bunting 
yang telah mengeluarkan susu dari putingnya. 
B. Saran  
1. Bagi Gapoktan 
Bagi Gapoktan program-program yang dijalankan sudah cukup 
baik namun dalam menjalankan tugasnya, dalam memberikan 
pengetahuan kepada petani kurang efektif, terutama  dalam  
mensosialisasikan program kepada petani hanya melalui mulut ke 
mulut, seharusnya melakukan pertemuan kepada anggota 
sekurang-kurangnya 3 bulan sekali agar lebih dekat dengan 
anggotanya dan juga lebih mudah dalam mensosialisasikan 
programnya. 
2. Bagi Petani 
Bagi petani lebih aktif dalam menjadi anggota gapoktan, 
mengikuti program-program yang dijalankan Gapoktan dalam 
mengatasi permasalahan yang dihadapi, mengganti jual beli ijon 



































dengan jual beli salam karena pada dasarnya jual beli ijon sangat 
merugikan petani. 
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